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ABSTRAKSI

Skripsi ini adddr tnsil penelitian kepustakaan (Library resecrch) dengan
judul Memahami Ishlah Dalam Upaya Penyelesaian Konflik ( Kajiar Tematik ).

Penelitia1 ini bertujuan untuk memahami kembali konsep istIlah dalam Al-Qur'an
serta langkah-langkah dalam is}tlah yang merupakan analisis yang ambil dari ayat-
ayat yang berhubunwn den@n rumusan masalah yang Penulis bahas.

Dalam melakukan penelitian ini, Kami menggunakan metode maudhu'i yang
merupakan metode untuk menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an 9ang berbicara tentang
tema-tema tersebut kemudian ayat-ayat dibahas secara menyeluruh.

Dari hasil penelitian yang kami kami bahas bahwa konsep Al-Qur'an
mengenai tshlah terdapat seratus delapan puluh kata yang masih berbentuk umum.
Namun Penulis hanya mengambil lima ayat, satu hadits yang Penulis cantumkan
yang berhubungan dengan sos al politik. Konsep ishlah tersebut adalah pe'tama
selalu didasarkan Kitabuttah, kedua adalah selalu didasarkan pada a7az persatuan
dan kesatuan umat Islam, ketiga adalah saling bedalcd lemah lembut sesama kaum
Muslimin,keempat adalah mensyukuri nikmat Allah, kelima yaitu ukhuwah
islamjyah

Dari konsep istIlah di atas serta konflik yang terjadi dalam tubuh internal
umat islam terutama pertikaian antara Muawiyah dan Ali bin Abi Thalib, menurut
analisis Penulis, mekanisme istIlah dalam Al-Qur’an langkah pertama melakukan
ishlah adalah mengadakan musyawarah untuk membahas hal-hal yang akan
dibicarakan kemudian, kedua menunjuk mediator untuk mewakili kedua belah pihak
yang bertikai, dan ketiga adalah membuat perjanjian untuk melnperkuat keputusm
yang telah tetapkan oleh kedua belah pihak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

lshlah dalam bahasa Arab berarti berdamai atau perdamaian. Kata ini

terdapat dalam beberapa aspek ayat Al«]ur’an, yang menyangkut hubungan

suami-isteri, ishlah juga dilakukan dalam bidang politik seperti dijelaskan dalam

Q.S Al-Hujwat : 9

jo

6 ' 3Ut 1l3l:&\ 3
4,/ f o

1 :i'dll4 1 31J J

} O#

tJ 17 . .. 3iI JHt, 143 IJ;Lb :1.;b 39
8

d\\
1: 3/ C/

JA 9

# J //

dJ* ' /tb

J\ L_.,J d\ 3\

ArtInya " 1)all jiAn ada dua golongan dari orang-orang nIh’rIrin berperang maka
damaikanla}1 antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan ilu
herbuai aniaya terhadap golongan yang lain maka peran Olah
golongan yang berbuat aniaya itu selain tUa gotongan itu kembaII
kepada perintah Allah: jika golongan itu telah kembali {kepada
perIntah Allah), maka dantaikanlah antara keduanya dengan adil chn
berlaku adiltah. Sesunwuhn)'a Allah menyukai orang-orang yang

berlaku adil ". (Q.S /l-Hujurat : 9)1

1 Departemen Agama RI, Al<2ur 'an dan Terjemah 1 (Semarang:
irafindo , 1998), 9

PT. Kusuma Dasmoro

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



oIJ==TJ=0+
\,a

\ ~~{'\

=-': .-,-'.y

Menurut ayat ini jika terjadi perselisihan (politik) antara kedua golongan

harus didamaikan melalui 15/1/a/l,maka kelompok itu harus di tekan sehingga mau

melakukan istIlah tersebut.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi

Muhammad SAW. melalui perantaraan Malaikat Jibril. Al-Qur’an Al-Karim

dikenal sebagai kitab suci yang didalamnya termuat undang-undang bagi kaum

Muslimin pada khususnya dan pada umat manusia pada umumnya. Di dalamnya

terdapat cara berhubungan dengan Allah atau lebih dikenal dengan hablun\

nlinallah dan bagaimana berhubtngan dengan sesama rnanusia atau lebih dikenal

dengan hablum minannaas karena pada dasarnya Al{>ur’an adald1 sebagai

penunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa seperti dalam Q.S Al-Baqarah: 2

31,3; 1.U du qi &:3 U =>tKi\ :153

Artinya: “Kitab 64/ Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk bagI

mereka yang bertakwa' (Q.S Al-Baqarah : 2)2

Pada dasarnya manusia diciptakan di muka bumi ini sebagai Khalifah,

sebagaimana dalam Q.S Al-Baqarah: 30

31 tO J=3 1913 a,I; )301 ) }t; Jl akaD a:3 Ju 313

. J;1= LJ C aILI J! JL; lIJ HS 81& 17. j :333 ,631 3&3

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfIrman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

2 Pepartemen Agama RI, 41<2ur 'an dan Terjemah, . . . . . . , 1 7

\bLe
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3

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dIn menumpahkan ckrrah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan bedlrlnan.
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". CQ.S

Al Baqarah : 30)3

Pernyataan Malaikat mengapa Engkau menciptakan makhluk yang akan

berbuat kenuakar dimuka bumi. Menurut Quraish Shihab pernyataan kalim'at

ini mengesankan kata konf ik (perselisihan) yang akibatnya akan menimbulkan

pertumpdra1 dardr9 bukur berarti Malaikat tahu yang terjadi kernlajian, tetapi

bisa jadi dugaan Malaikat berdasarkan penciptaan sebelum Manusia yang berbuat

kerusakan. Pernyataan ini j&ga timbul dari penamaan Allah terhadap nrakhluk

yang akan dicipta itu sebagai Khalifah.4

Salah satu pertumpaF.an darah atau konflik itu adalah yang terjadi dalam

tubuh internal agama yang di bawa Nabi Muhamad yaitu agama Islam seperti

dalam sejarah Khulafa’ Al-Rasyidin, perselisihan (konflik) antara Muawiyah dan

Ali bin Abi Thalib, Pertikaian politik ini mejadikan munculnya sekte-sekte baru

dalam Islam dan yang mengakibatkan banyak korban dari konflik itu.)

Di Indonesia konflik ci Aceh dimulai dari timbulnya kekecewaan

beberapa tokoh masyarakat rupanya tidak dapat ditahan lagi, maka dmbullah

beberapa perlawanan dan pemberontakan mulai dari masa Soekarno dan Daud

3 Departemur Agama RI, 410ar ’an dan Terjemah, ... ..., 30.
1 Quraish Shihab, Tafsir Al+disbah, (Jakarta Imltera Hati, 2003 ),. 138-139
s Sa’dunah As-Saidi, Hadits-Hadits Sekle, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) , 62
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4

Beureuh, dan pada zaman orde baru Hasan Tiro yang mengakibatkan

pertumpahan darah yang tidak sedikit jumlahnya sampai saat sekarang ini.6

Untuk itu Al-Qur’an sebagai hudan 4 l-Linnaas dalam suatu ayat di Q.S

Al-Hujurat ayat: 9 yang meryatakan metode ishtah bagi setiap perselisihan,

pertikaian antara sesama kaum muslimin pada khususnya dan umat manusia pada

ulnumnya dari setiap konflik yang ada dalam suatu komunitas masyarakat,7

Di sini penulis akan mencoba menguraikan konsep istIlah dalam Al-

Qur’an yang nlenganrbj1 beberapa pendapat dari para mufassir yaitu bagaimana

mekanisme isI 11 ah , karelia penulis banyak melihat ,cudi kasus dalam sejarah di

kehidupan dunia ini yang menggunakan metode 15l1 lah (berdamai) tetapi

kenyataannya konflik tetap berlanjut d3n berbuntut panjang dan terjadi

Penunlpahan dara!! yang tidak sedikit pula II-,emakan banyak korban

Sebagalmana -}'ang pelrt!!is contolr-kan diata, sehingga memunculkan. gagasan

inenlairalni kei'.lbali isI 1:all dalall'. upaya penyelesaian konflik

1. Penegasan Juciu!

Pelle iii iii:1 )'allg bcl-itldt!! "!SI {1_All DAI'AM 1 IPAYA PEN \’1:1'ES AIAN

KC)!~Q!'-L.IK'’ t Ka_tian -fc lnati t ). Untuk lebih menludahkan pemahaman dan

6 Fikar \V. EDA, dan Satya Darma, Aceh b{angs:IIga 1 . ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan , 1999)

7 M-Quraish Shihab. McmblmlikanAl{2ur 'an , ( Bandung:Mizan, 1 994), 370

5
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5

sestui dengan penulis yang dimaksu« maka perlu untuk menwraikan

judul di atas:

Ishlah

9

Berarti damai. Perdamaian ini menyangkut dalam

beberapa aspek kehidupan8

Usaha untuk melakukan suatu perubahan

Pemecahan suatu persoalanlt)

Pertentangan faham. Pertikaian,

perselisihPn 1 1

Dalam penegasan judul diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa yang

dimaksud dari judul diatas adalah: Memahami IstIlah Dalam Upaya Penyelesaian

Konflik ( Kajian Tematik )

Dalam Upaya

Penyelesaian

Konflik persengketaan,

C. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan dan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa masalah

pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep istIlah , dan mekanisme

Ishlah sebagai salah satu penyelesaian konflik. Namun kata ishlah masih

berbentuk umum yaitu di antaranya:

8 Husein , Ensilopedi Aqidah Islam, Vol. 1,ed. Sahrin Harahap dan Hasan Bakri Nasution
(Jakarta: Prenada Media, 2003) , 170.

9 Pius Partanto, dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah l’opuler, (Surabaya:Pt. Arloka, 1994)

10 Ibid ._ 717

11 Ibid, h.. 358

83 1
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6

1, istIlah dalam hal sosial politik

2. IstIlah dalam hal masalah keluarga

3. IstIlah dalam hal masalah waris

4. IstIlah dalam hal utang piutang

D. Batasan Masalah

Agar penelitian skripsi ini lebih terarah dan sejalan dengan permasalahan

yang diajukan, maka perlu kiran"a ada batasan masalah karena melihat luas dan

banyaknya makna istIlah , maka peneliti hanya membahas :

1. Konsep ishlah dalam masalal- sosial politik

2. Mekanisme ishlah dalam masalah sosial politik

E. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang diatas, peneliti akan

pennasalahan sebagai berikut:

1 . Bagaimanakah konsep ish lah dalam Al-Qur’an ?

2. Bagainlanakah mekanisme ishlah '?

merumuskan beberapa

F. Tujuan Penelitian

Agar langkah yang ditempuh ini mengarah dan dapat diketahui tujuannya,

maka akan peneliti sebutkan tx3erapa tujuan darI penelitian ini:
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7

1. Telaah7 mempelajari kembali bagaimana konsep istIlah dalam Al Qur’an

2. Mediskripsikan bagaimana mekanisme ishlah

G. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian tentulah memiliki kegunaan, adapun kegunaan dari

penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan yang mendalam tentang konsep-konsep Al-Qur’an

terutama dalam bidang penafsiran

2. Memberi sumbangan penelitian dalam khazanah pengetahuan khususnya

studi tentang Al-Qur’an dalam kajian penafsiran-penafsiran yang bercorak

ijtima ’1

H. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi kami menggunakan metode untuk membahas

pennasalahan dengan langkah sebagai berikut:

1. Pengulnpulan Data

Dalam tahapan ini kami peroleh dengan cara 1 ihram: reseach. vaitu

dengan menggunakan buku-buku yang ada relevansinya dengan permasalahan

yang kami bahas dalam penelitian kami.

2. Sumber Data Primer

a. Tafsir Misbah

b. Tafsir Al-Maraghi

: M.Quraish Shihab

: Musthafa Al-Maraghi
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8

c. Tafsir Ibnu Katsir

3. Sumber Sekunder

a. Sejarah Khulafa' Al-Rasyidin

b. Wawasan Al-Qur'an

6. Fiqih Siyasah

4. Metode analisa

setelah data terkumpul dapat dilakukpn analisa data sebagai berikut:

a. Metode Deduktif: Cara berpikIr dengan menarik suatu pernyataan yang

bersifat umum ke kluisus

b. Metode Induktif: Menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari

berbagai kasus yang bersifat individual

c. Metode Mau(ibu’i: Metode ini menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang

berbicara tentang tema tema tersebut kemudian ayat-ayat di bahas secara

menyeluruh, adapun langkah-langkah yang hendaknya ditempuh untuk

menerapkan metode 111audhu '/.Langkahlangkah tersebut adalah:

a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b) Menghinrpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut

c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai

pengetahuan tentang Asbab An-Nuzulnva

d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

: Ismail Ibnu Katsir Ad-Damsiqi

Joesoef Souyeb

M. Quraish Shihab

Muhammad Iqbal

masIng

e) Menyusun pemaahasan dalam kerangka yang sempurna (out line)
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9

f) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan

pokok bahasan

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertIan yang sama, atau

mengkompromikan antara yang ' am (umum) dan yang khosh

(khusus), mut ak dan- muqoyyad (terikat), atau yang pada lahirnya

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muatan,

tanpa perbedaan atau pembahasan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam peneliltian ini maka sistematika

pembahasan dibagi menjadi beberapa bab, diantaranya :

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini membicarakan tentang latar belakang masalah,

Penegasan Judul, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, Identifikasi Masalah, metode

penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II : KONFLH( DAN ISHLAH

Dalam bab ini membicarakan tentang pengertian konfliK sebab-

sebab, istIlah dalam upaya mendamaikan konflik.

BAB III : TAFSIR AYAT-AYAT ISHLAH
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10

Dalam bab ini nnmbicarakan tentang, ayat–ayat tentang iStIlah dalam

Al-Quran, dan hadits Nabi tentang istIlah .

MEKANISME ISHLAH DALAM AL-QUR" AN

Dalam bab ini membicarakan tentang mekanisme istIlah dalam Al-

Quran.

PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh penelitian yang

merupakan jawaban dari permasalahan dan juga dikemukakan tentang

saran-saran dar penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus

rangkaian pembahasan.

BAB IV :

BAB V :
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BAB II

KONFLIK DAN ISHLAH

A. Pengertian Konflik

Konflik berarti, pertentangan faham, bersengketaan ataupun persehsihan1,

Pada dasarnya, konflik terjaci bila dalam satu peristiwa terdapat dua atau lebih

pendapat atau tindakan yang d_pertimbangkan, konflik akan mungkin sering

terjadi karena kegiatan kehidupan sehari-hari yang berjalan secara dinamis.

Perubahan bisa menimbulkan rasa ketidakpastian, ketakutan dan keresahan dan

pembaharuan merupakan tanah yang subur bagi konflik bersemi, oleh karena itu

kemapuan ini merupakan manfaat tambahan bagi orang yang memilikinya namun

pau diingat bahwa konflik tidak selalu buruk, konflik ini dihadapi dengan

bijaksana dapat memberikan manfaat bagi semua pihd<2.

Konflik biasanya meletus karena ketidak kesepakatan, tidak terbuka, tidak

bersahabat atau tidak kooperati;. Konflik meIIbatkan ketidak sepakatan yang

sederhana dalam hal yang setiaaknya satu orang yang dipercaya, benar atau

keliru, bahwa haknya untuk memenuhi kebutuhan atau pentingnya disangka] apa

Yang mungkin dinilai ketidak sepakatan akan berubah menjadi kata-kata perang3.

Dalam sejarah Khulafa’ Al-Rasyidin, konflik antara Muawiayah dan Ali bin Abi

1 Pius Partanto, Dan, M. DahlarLAl-Barry, Kan111s Ilmiah Populer ...... p 358
: Peg Peckedng, Kiat Menangani Konflik ter. nrasri maris (Jakarta : Erlangga, 200 1) 1-2
' Donald H \N€\=)4cnyelsail«rn Kojik Secara Bijaksarn,ter. Budiyanto (Jakarta : Bin©upa

4ksara, 1994) 5

]1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



12

Thalib yang merupakan pertikaian politik yang semakin. tajam yang merupakan

cikal bakal munculnya sekte-sekte baru dalam Islam dan memakan banyak korban

dari konflik itu4. Pengertian konflik ialah suatu proses usaha pencapaian tujuan

oleh individu atau kelompok dengan cara menetralisasi, merugikan, atau

menyusahkan lawan-lawannya. Konflik adalah suatu konsekuensi dari

komunikasi yang buruk, saId pengertian, salah perihitungan, dan proses-proses

lain yang kita tidak sadaH5.

Konflik adalah proses jltHnsik dan tidak mungkin dihindarkan dalam

perubahan sosial. Konflik adalah sebuah ekspresi hjterogenitas kepentingan, nilai

dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru yang ditimbulkan oleh

perubahan sosial yang muncul bertentangan dengan hambatan yang diwariskan>

namun cara kita menangani konflik adalah persoalan kebiasaan dan pilihan(3.

Secara teoritik konflik ini berari sejenis kompetisi. Perbedaan kedua istildr itu

sebenarnya tidak begitu principal gradual baik konflik maupur kompetisi

merupakan bentuk perjuangan sosial, Konflik mengandung arti saling memukul

satu sama lain untuk mencapai apa yang dikehendaki oleh kedua belah fihak.

Sedangkan pengertian kompetisi lebih menekankan untuk mencari suatu yarg

sama dan yang dikehendaki olet kedua belah fihak dengan cara berlomba7. Jadi

4 Sjamsud Dhuha, Konjlik dan Rekonsialiasi (Surabaya : PT Bina Ilmu»1999)9 28
5 Robby 1 CandIRKonyIik Dalam Kehidupan Se turi-Hari (Yogyakarta : Kniswp 1992)D 17.

' Hugh Mian, Oliver Ramst»tham, Tom Wc»dhouseJ?esohr.gl Damai Konflik Kontcnporer.
ter Budi $krstrio (Jakarta Pt. Rda Gra6ndo PersadA 2001 ), 28

/Sjarnsud Duha, Konflik Dan Rekonsiliasi . . ., 28.
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konflik adalah ketidak kesepahaman alamiah yang terjadi individu atau kelompok

yang berbeda dalam sikap, kepercayaan, nilai dan kebutuhan. konflik dapat juga

berasal dari persaingan 8masa lalu maupun perbedaan individu, dalam

masyarakat, konflik dapat terjadi antara gerakan sosial, antara kelompok

kepentingan, antara kelompok kelas sosial, antara kelompok gender, antara

organisasi, antara partai politik, antar suku bangsa, antar ras dan antar kelompok

menurut agama8_

Untuk menandai bahwa sebuah pertentangan dapat disebut sebuah ';onflik

pertama, sebuah konflik 1-.arus melibatkan dua atau lebih pihak didalamnya.

Kedua, pihak-pihak terseout saling tarik menarik dalam aksi-aksi saling

memusuhi. Ketiga, mereka biasanya cenderung menjalankan prilaku untuk

menghadapi dan menghancurkan musuh, Keempat, interaksi pertentangan

diantara pihak-pihak ini berada dalam keadaan yang tegas, karena itu kebenaran

wristiwa pertentangan itu dapat dideteksi dan dimufakati dengan mudah oleh

pengamat yang tidak terlibat dalam pertentangan.

Mencari ciri-ciri itu, maka dapat digambarkan secara sederhana bahwa

konflik dicirikan oleh : Satu, adanya interaksi yang bersifat Imgsung Mn dinIlaIi

diantara pihak-pihak yang berkonflik. Dua, mereka memiliki perasaan saling

8 Imam Tholkhah, Mcu'aspadai Dan Pencegah Konjik Antar ,4/tIa/ Beragama ( Jdcarta:
Departemen RI, 2001 ), 28
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memusuhi atau saling txdawanan, Tiga mereka yang berkonflik itu berjumlah

sekurang-kurangnya dua pHak9

Konflik didefinisikan sebagai pertentangan yang bersifat langsung dan

disadari antara individu-individu atau kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan

yang sama. Kekalahan pill& lain dianggap sangat penting dalam mencapai

tujuan. Dalam konflik, orientasi kearah pihak lawan lebih penting dari pada obyek

yang hendak dicapailo. Karena itu ketimbang kita menggunakan logika sosial

yang kurang bisa djpertarggung jawabkan kita harus akui secara jujur, terjadinya

sistem sosial yang rapuh11. Dari sejarah singkat sejarah Utsman ini7 maka penulis

dapat menyatakan bahwa terjadinya pergeseran politik keluarga (nepotisme)

inilah Yang menjadikan raprnnya sebuah sistem sosial yang menyebabkan akar

»lpecahan da]am bidang politik dalam sejarah islam berikutny% perkembangan

suasana di Madinah akibat dari nepotisme yang diberlakukar Utsman mendorong

sekitar 500 1»mberontak membunuhnya, setelah beliau wafat maka khalifah Ali

diangkat khalifah ke IV namun tak lama kemudian diswul dengan F»rlawanan

lawan Wlitiknya dad Makkdr Abdullah Ibnu Zubair dan mendapat bantuan dM

AisYah, perempuan datang dari Damaskus, dari keluarga Utsman dipimpin oleh

I«uawiayah yang tidak mau membaiat Ali sebaBi Khalifah bahkan menuntut

9 Eep Syefunah Fatah, Man4enen Konflik dan Demokrasl Prbma 4 (mxet9 1986)9 35_35

111 Achmad Fedyani Saifuddin, Konflik Dan Integrasi (Jakarta : PT. Mawar 1986) 9 7
''Syamsul AHfrn, Basis Teologis Menyel«aikan Kalnik Bemuaua Agama Surya> 1

(Januari, 2002), 50
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supaya Utsman dihukum, yakni anak Ali sendiri bernama Muhammad ibn Abi

Bakar12

Oleh karena itu, IsIan yang lahir awal abad ke VII dengan Makkah dan

segera mengalami ekspansi yang sangat cepat pada masa-masa sesudahnya. Pada

masa kekuasaan Abu Bakar, Islam telah mencapai seluruh Arabiyah. Dibawah

Umar Ibnu Khothab, Islam melu&s diwilayah Bi7antium, palestina, mesir, dan

wilayah-wilayah Sanusiah Persia dan Irak, Pada masa Utsman dan Ali perluasar

itu agak berhenti karena Islam pada masa ini seperti di uraikan di atas mengdani

guncangan yang sangat hebat karena timbulnya konflik internal dalam Islam 13

Islam adalah agama yang di dalam namanya sendiri dengan jelas

terkandung makna cita-cita perdamaian dan keselamatan marusia. Tetapi9 haru

diakui bahwa pengertian dasar yang murni itu sering kabur karena adanya

Wdstiwa dalam sosial Islam yang sepintas lalu tidak mencerminkan perdamaian.

Dari empat -pengganti Nabi dalam umat Islam yang peRan 4 yaitu yang dkena1

dengan Khulafa' Al-Rasydin, hanya Abu Bakar sajddr yurg wafat secara alami,

sedangkan Utsman, Umar dan Ali wafat terbunuh seema tidak danai9 bahkan

tragis akibat dari konflik yang berkepanjangan14 Adarya kesamaan dan

pertentangan untuk melahirkan sebuah perubahan sosial djartma malwia a€hlah

12 Syahroni Aj, Konflik Politik Dan Teologi Di Mua Ubma1 Da1 Ali Sebagd Cermin Politik
Muslim Di Indonesia Masa KinI, Jurnal Ilmu Dakwah, 4 (April 2001 ), 93

13 Syafiq A Mu#ni, Dinamika Intelektual Islam Pada Masa Kegelapa1» Qualisa Atuula,
(April, 1999), 2

14 Nurctx>hsh Madjid Alas Nana Agama (Bandung : Pustaka HidwdL 1998), 11

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



16

sebuah perubahan sosial keniscayaan, Hal ini selamanya tidak akan bisa djelakkan

sehingga yang perlu bagi manusia adalah bagaimana cara mereka memadukan

dan mencari solusi apr konnik tersebut tidak justru menimbulkan kehancuran

atau kerusakan, namun sebaliknya dapat membantu manusia mewujudkan

keseimbangan dan tumbuhnya pola introspeksi diri dalam sebuah komunitas

masyarakat .

Dengan demikian yang perlu diperhatikan adalah hikmah dibalik

terjadinya konflik. Dalam Islam, konflik bukanlah sebagi tujuan, ia sebagi swara

untuk memadukan antara berbagai hal yang saling bertentangan unta

membebaskan kehidupan maausja daH kepentingan individual dan darI keje]ekar-

kejelekan, sehingga secarta berimbang mereka dapat dibawa menuju ke jalan

yang terang

Dari u@an diatas, maka dapat disebutkan secara sederhana bAwa

timbulnya gejala konflik dalam rangka meningkatkin taraf hidup> baik dalam

skala makro maupun mikro, adalah sebuah keharusar. Selahr itQ etika (akhlak)

dalam mewujudkan cita-cita tersebut harus selalu diperhatikan dengan penuih

antisipasi, karena dengan bekal ini pergolakan apapun dengar corak
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bagaimanapun akan dapat dikendalikan dengan baik, dan dengan sendirinya akan

dapat mendatangkan kondisi yang lebih baik (maslahah)\) .

B. Sebat»Sebab Kanflik

Memahami konflik berarti memahami sebab akibatnya. Kemampuan

t»rinteraksi secar efektif dengan orang lain untuk membangun keharmonisan

dalam segala situasi, dan sangat penting sekarang ini dibandingkan masa lalu,

menurut Danjl Webster sebat»sebab konflik yang paling mendasar adalah :

1. Persaingan atau pertentangan antara pihak-pihak yang tidak cocok satu sama

lain

2. Keadaan atau perilaku yang bertentangan (misalnya : pertentangan pendapat,

kepentingan, atau pertentangan antar individu).

3. Perselisihan akibat keb8tuhan, dorongan, keinginan7 atau tuntunan yang

bertentangan.

4. Perseteruan16

Hal-hal yang perlu diteliti dan sebab konflik ialah cara konflik

t»rkembang sebab konfIIk nempunyai sifat seperti sebuah siklus, ada pula yang

menyebut bahwa sebab kozflik umumnya bersifat sepira]. Sebuah sepird bisa

dilihat mempunyai lingkaran yang membesar dan mengecil. Sedargkar siklw

15 Muhammad Yada Islam Konflik Dan Perubahan Sosial Jurnal IAIN Sunan Ampel, 5( Juli
,1999,) 6849

16 Pec Peckering, Kiat Menwlgani Konyli it ...... ... ... ...... 1-2.
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memperlihatkan gelembung-gelembung naik turun. Dalam sebuah sebab konflik

yang terjadi ialah eskalasi dan dipertahankan level intentitas dari konflik tersebut.

Di dalam penanganan kolflik, pengalaman yang sama tentang sejarah sejarah

siklus konflik tersebut sangat penting untuk menjadi dasar dialog yang akan

diadakan. Selama itu perlu perlu juga diakui kerangka pengertian yang

dipergunakan oleh masing-masing pihak terhadap konflik teresebut17

Menurut Suganami yang menjadi penyebab konflik pertama, apa kondisi

yang harus ada perang cHam suatu kondisi, Kedua, dalam keadaan bagaimana

perang paling sering terjadi dar keinginan bagaimana konflik tertentu ini terjadi 18

Penyebab konflik terutama sarat emosi juga memerlukan strategi-strategi

berlainan dari yang bersxrgkutan, misalnya, untuk saling menghayati atau secara

sistematis membangun saling percaya dan saling menerima) mengend hal-hal

yang dapat menimbulkan konflik bukannya tanpa masa]dr9 sebagd kreteria

adalah dapat dikomunikasikan dengan jelas, yaitu kemampuan untuk menjelaskan

ide-ide sendiri tentang cara penanganan yang diambil adaIA sargat penting 19

Pada sisi lain, tumbuhnya konflik antar kelompok pada tdlap pertana

bersifat verbal dan idiologis, tetapi konflik dapat berakhir ketika sdA satu pihak

memaksakan definisi moral atau de6nisi situasi yang bersifat kon©rjtif kepach

lain pihak lain atau mungkin ketika mereka telah membuat kekelinl,in. Sihlasi

17 Robby \ Candra, Konyhk Dalam Kehidupar; Sehari-HaA. . . . . . . . . . .. .7 109

18 Hagh Miall Oliver Ran-sbathan1. Tam Woodholtse . . . . . . ......., 159

1? Mastenbroek, Penanganan Konfrk Dan Pernnnbuhan Organisasi Resolusi Damai Konylik
Kontemporer Ter. Pandam Guritno (Jakarta : Universitas Indonesi 8 1986 1 192-193

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

konflik dan t»rakhir apabila segala kesalahan pemahaman dapat dijernjhkan dan

dihapuskan20. Pada dasarnya ruunculnya penyebab konflik adalah yang wajar dan

alamiah, dan harus diterima sebagai kenyataan hidup, dan akan selalu terjadi

dimanapun, kapanpun dan siapapun, di rumah, di sekolah, di kantor,di pasar dan

dijalan, sesungguhnya peayetlab konflik menunjukkan adanya kedekatan, tidak

mungkin tidak akan terjadi koqflik bila tidak ada kedekatan21. Menurut Ted Robrt

Gun dalam bukunya Why Man Ret»I mengemukakan, biasanya konflik dengan

kekerasan terjadi dalam persyaratan karena adanya rasa kekecewaan frustasi

timbul berkaitan dengan menjngkatkannya harapan yang tak terpendri atau

terakomodasi dalam sistem politik, Frustasi menimbulkan perasaan tertindas oleh

kelompok lain atau pemerintah22.

Masalah yang timbul dari penyebab konflik sosial ini terjadi sangat

wnting jika mengecam dan menyebabkan rusaknya sistem sosial yarg ada.

Walaupun demikian tidak selamanya konflik sosial mempwryd potensi yang

menyebabkan rusaknya sistem sosial yang adaT tetapi juga membantu

terwujudnya intergrasi sosial. Keanekaragamul pemdraman ajaran agama

masyarakat yang disebabkan oleh per&daan ddan memdluni bn

meinterpretasikan sumber pemahaman tadi dapat melahirkan faham aliran

3 Syamsu Duha, koMik dm Rekonsiliasi NU Mllhammad$ah_._.+35. 9
“ Musa Asy’arie, Disintegrasi Bangsa–tm MisGu$a Manajem«I KordliK Kompas

{Septemt»r, 2(X)0), 26

zz Teuku Mv Rutb, Mzr4emen Kcnnik Internal Surya, 3 (Mel 2001)> 61
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keagamaan23. Dalam sejarah Islam pasca pembunuhan Utsman yang keadaan itu

begitu kacau Islam terpecah menjadi beberapa kelompok. Tidak semua Islam

melakukan baiat kepada Ali. Di Syam Muawiyah yang masih keluarga Utsman. Ia

menuduh Ali dibelakang kaun pemberontak. Perlawanan Muawiyah ini bahkan

dinyatakan terbuka dengan mengangkat dirinya sebagai Khalifah di Negara Syam

sampai terjadinya perang shjffin yang di timbulnya istilah tahIdm yang ternyata,

dalam memahami dan mempresentasikan maksud kedua pemimpin yang akhirnya

melahirkan sekte-sekte dalam rslam24. Keanekaragana1 pemdlana1 di sini

timbul »nyebabnya adalah karena pert»daan dalam pemdlana1 tadi yang

dicampud oleh aspek-aspek lain dalam kehidupan sosial masyarakat misalnya

politik. Dalam konflik agama tersebut perbedaa1 dokrjn yang dianut chn dfahamj

dijadikan acuan dan pedoman dalan TengIIa(Mpi stutu maulah Mlam

lingkaran2’

Konaik lahir karena dilatar. belakangi oleh gejala makin meluasnya dogma

teori stTUktural-fungsional -dan dianggap sudah lagi sejalan dengan perubahan dur

perkembangan masa. Jika demikian teori tidak Mal membantu untuk memahami

secara sempurna Yang menerangkan gejala dari suatu perist{wa. Fenomena inj

melahirkan generasi yang tdak mempulyai t»kal cHam mengha(bpi konflik

yang muncul secara tjba-tjtn oleh karena itu, konflik yarg timbul alan stutu

3 Achmad Fedyani Saifuddin, Korgtik Dan Inlegmsi...... , 8

3 Muhamad Iqbal, fiqih Siwsah Konteksntalisasi Doklrin Politik IsIan + (Jakuta : Gaya
Media Pratama, 2(X) 1), 78

3 Achmad Fedyani Saifuddin, Konfik Dan Integrasi ... ... ... ... ..., 9,
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kondisi akan dapat membangunkan manusia dari tidur yang panjang yang

membawa mereka kepada iklim perubahan kondisi yang lebih baik serta pada

aHimya mendorong lahirnya dinamisasi masyarakat, realita ini akan kentara bila

suatu saat kita dihadapkan pada terpendamnya persoalan warga yang berkaitan

dengan penguasa, mereka tida< bisa untuk mengangkat persoalan yang selama ini

dianggap penting, bila hal irI akan berkelanjutan tanpa dibarengi solusi, maka

tidak mungkin tidak akan mengakibatkan munculnya kondisi yang tidak kondusif

dalam sebuah komunitas 26

Beberapa faktor yang menyebabkan sebuah kelompok menjadi atau lebih

atau kurang komunikasi antara kedua t»lah fihak. Pada situasi beberapa

kelompok saling bersaing, konflik akan timbul jika ada seseorang yang merasa di

asingkan dari jaringan informal, yang memang cenderung memisahkan diri.

Sebuah kelompok kecil cenderung mengasingkan mereka yang bukan anggotanya

dari informasi atau pengambilan keputusan, mengurangi tanggung jawab dan

secara bertahap mengisolasi mereka. Keberadaan kelompok dalan satu

pemerintahan secara umum dapat menimbulkan konflik interpensonal. Faktor

berikutnya adalah satu aliran atau kelompok t»ranggapan bahwa seseorang

mempunyai serangkaian atribut hanya mereka t»rasal daN kelompok khusus

dalam dalam masyarakat27. Peranan dari pemicu dititik awal konflik secara

IS Mohammad Yazid, Islam Konflik DwI Penlbaha Sosial . . . . . , .75-76

z Rdt»rt J. Delman, Kor:nik InterTnrsornl Dj Temlxlt Kerja, ter. Srikandi Walton
(Yogyakarta Kanisiw, 1997), 24-25
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umum, yang sebenarnya sangat tidak signifikan. Ia hanya bisa efektif bila peranan

dari sejumlah faktor pemicu baru berarti dalam tahal»tahap selanjutnya, terutama

bila kekerasan itu muncul berulang kali sehingga menghasilkan konflik yang

berkepanjangan, baru pada saat itulah faktor yang populer dengan nama

provokator ini memang t»nar-benar ditangani secara serius, ada juga kondisi

pemicu yang lebih penting yaitu kondisi dari lembaga hukum dari suatu

pemerintahan28

Simbul dari penyebab konflik menurut orang cina itu berasal dari dua kata

yaitu bahaya dan kesempatan. Penyebab konflik bukanlah suatu yang negatif atau

positif. Simbul ini memberikan tanda bagi konflik, untuk memindahkanya dari

dunia yang tak dikenal menjadi dikenal dan konflik adalah kawasan yang dapat

di kelola dan kendalikan29

Oleh karena itu penyebab konflik yang ada dasarnya perbedaan segala hal,

adalah rahmat dari Allah SWF. dalam batas-batas tertentu konflik antara kesatuan

dan pembangunan dari sekte-sekte dalam Islam adalah alami dan merupakan

konsekwuensi logis dari sebuah konnik30.

Dari sini dapat di katakan bahwa sejarah perkembangan umat Islam ,

konflik memang telah menjadi bagian yang terpisahkan dalam proses kehidupan

sosial. Manusia, baik individu atau kebmwk pada dasarnya memiliki ciri 4iri,

” SaldI is,e, Konflik Etno Religius Kan/em/DIer (Jakarta : Depag RL 2003), 71-72
3 \Mnims Hendriks, Bagaimarn Mengelak Konylik, Ter. Arif Santoso (Jakarta : Bumi

Aksara, 1992), 2
30 Noel J, Conelson, Konflik Yurisprudensi Islam. ter. Fuad (Yogyakarta Navi14 2(Dl ), 25
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karakter, dan perilaku kebutuhan dan keinginan yang berbeda beda. Dalam proses

perkembargar sosial perbedaarbperbedaar1 tersebut melahirkan kelompok-

kelompok dan kelas-kelas sosial yang antara satu dengan yang lain sangat

kontras. Atas dasar pengertian ini, maka konflik dapat muncul karena adanya tarik

menarik kepentingan, perebutan kebutuhan material dan t»nturan antara

keyakinan, gagasan , kebijakan, dan nilai nilai sosial budaya yang di anut

kelompok satu dengan dengan lainya. Dengan kata lain konflik tidak selalu di

sebabkan oleh faktor keagamaan, tetapi juga faktor kepentingan yang sifatnya non

agama,31

C. IstIlah Dalam Upaya Mendanaikan Konflik

Dalam Al 4)ul’an katz, ishlah dari kata dasarnya solaha ya' 1ulru soluIIan

terdapat seratus delapan puluh kata, namun kami hanya mengambil lima ayat satu

surat Makiyyah dan tiga surat Madaniyyah, IstIlah dalam bahasa Arab t»rarti

berdamai atau perdamaian. Kata ini terdapat -dalam beberapa aspek ayat Al-

Qur’an, yang menyangkut hubungan suami-isteri, kIllah juga dilakukan dalam

bidang politik

Sebagai agama yang membawa misi perdamaian, bebas dari perasaan

dendam dan. sakit hati, kegiatan istIlah senantiasa tetap terjaga. Anjuran istIlah

secara tegas dinyatakan dalan Q.S Al-Hujurat: 10 yang berbunyi:

31 Imam llralhah, Mewaspadai Dan Mencegah Konflik Antar Umat Beragama . , . .37-38
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b;;3 FH :*131 \JJ\3 K+i =; iJ’J,is ; 3;! b+;;b\ L=!

Artinya: ”Sesungg}rhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan berlaku'atuh kepada Allah

supaya kamu mendapat rahmat" . (Q.S. Al-Hujurat: 10)32

Bedtu pentingnya istIlah , sehingga ajaran Islam menetapkan bahwa Allah

tidak akan menerima amalan seseorang yang tidak bertutur sapa dengan

sesamanya lebih dari tiga hari berturut turut seperti dalanl hadits Nabi SAW :

“Allah tidak akan menerima amal seseorang hamba yang tidak bertutur kata

(bercakap-cakap) dengan saudaranya lebih dari tiga hari” .(A.R. Muslim)33

Dimulai dari yang sederhana dalam suatu perselisihan kelompok kecil

yang merupakan Asbab’ An-Nuzul ayat ini Q.S Al-Hujurat ayat: 9, yang berkenan

dengan masalah perselisihan Ibnu Ubay dan Ibnu Ruwahah yang menyebabkan

diantara kaum mereka (keduanya) terjadi baku hantam dengan tangan, terompah

dan pelepah kurma.m Sampa berkembang ke masalah politik seperti yang terjadi

dalam perselisihan yang tajan antara Muawiyah dengan Ali bin Abi Thalib yang

puncaknya terjadinya perang shiffin, karena Muawiyah bin Abu Sufyan menolak

untuk membaiat Ali bin Abi Thalib beserta pengikutnya untuk mengangkat baiat

32 Depag RL AIqur 'an Dan Terjenrahnya,. . . , „ 846
33 Imam Muslim Ad-Darnsiqi, Shahih Muslim, Juz .2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 741 H), 382.
n Imam Jalaluddin Ai-Mahalliy dan hnam Jalalluddin Asy-Syuyuthi, Terjemah Tafsir

Jalalain Berikut Asbabun NazIr\ ter.Salim Bahreisy (Bandung: Sinar Baru, 1990), 2234-2235.
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atas dirinya hingga terjadinya fabIan antara kedua t»lah pihak dan pada Q.S Al-

Hujurat: 9, yang stressingnya adalah istIlah antara sesama umat Islam.3’

Kata Lshlah hendaknya jangan hanya dipahami dalam arti mendamaikan

antara kedua t»lah pihak antara dua orang atau lebih yang txrselisih, tetapi kata

tersebut dipahami sesuai dengan makna semantiknya dengan memperhatikan

penggunaan Al-Qur’an terhadapnya, Ada puluhan ayat yang berbicara tentang

kewajiban melakukan apa yang dikatakan sebagai sholah atau istIlah.

Dalam kamus bahasa, kata sholah sebagai yang bermarfaatT ada dWI

bentuk yang digunakan dalam Al-Qur’an, pertama istIlah satu bentuk kata yang

selalu membutuhkan obyek dan kedua sholah digunakan dalam bentuk kata sifat9

sehingga sholah dapat diartikan sebagai “terhjmpwrnya sejumlah nilai tertentu

pada sesuatu sehingga ia dapat bermanfaat (berfungsi) dengar baik seswi dengan

tujuannya. Apabila pada sesuatu ada nilai yang tidak menyertajnya sehingga

tujuan yang dimaksud tercapai, maka manusia dituntut unta mengMdirkan nilai

tersebut padanya, dan apa yang dilakukan dinamai ishlah

Di dalam istIlah terdapat dua perintah. Pertama, melakukan ishlah

(perdamaian) terhadap dua kelompok yang berperang dar Kedu& melakukan

istIlah terhadap pembangkang yang syah. IshIGh yang pertama achlah dengan

mengajak kedua t»lah pihak agar kembali kepada kitab AllA SWT. dan

35 Joesoef Souyb. Sejarah Daulat Khulqfa' Al-Ras)Idi n ( Jakarta: Bda1 Bintalg > 1979)1
493

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



26

membawa mereka ke meja perundingan serta menghentikan pel»rangan-

Sementara MIan masalah kedua, pemerintah terlebih dahulu wajib mengadakan

tjndakar persuasif untuk menyadarkan mereka kembali. Kalau mereka masih

tetap memberontak, maka pemerintah juga boleh menangguhkan hukuman

terhadap mereka jika pelaksanaannya menimbulkan gejolak dalam masyarakat.36

Semua itu menjadi salah satu pengaruh ucapan salam yang di lakukan

jutaar orang dengan mempergunakan kalimat perdamaian di dunia Islam, baik

diucapkan kepada oruIg yang dikenal maupun orang yang belum dikenal. Dan

juga merupakaa salah satu pennganrh dari ucapan jutaan orang kata-kata

perdamaian setiap kah menka mengakhiri ibadah sholat mereka lima kali

sehari.37 Kedua orang Islam yang telah berkelahi sampai menumpahkan darah,

sampai berperang itu masih dipanggjlkan oleh Tuhan kepada orang lain bahwa

mereka kedua belah pihak adalah orang-orang yang beriman, maka hendaklah

orang-orang lain yang merasa dirinya bertanggung jawab karena beriman pula,

a@r berusaha mendamaikan mereka,38

lshlah (perdamaian) disamping kebenaran, bukan salah satu nilai sosial

saja, melainkan nilai sosial yang fundamental. Dari sini dapat ditarik kesimpulan

bah

:4 Val Hwve,"ishlah", Ensiklolxdi HItkran Islan. Vol. 3 ,Abdul Aziz Dahlan,ed,al. (Jakarta-
PT. Intermasa, 1996), 740.

37 Imam Munawir, Sikap Islam Terhnrkrp Kekerusarl Damai. Tolerwrsi dan Solidaritas
(Surabaya Binallmu, 198+), 45

38 Hamka, Tafsir Al-Azhar ( Surabaya: 71. Bina Ilmu, 1982), 23 1
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wa keselarasan diperlukan manusia agar tidak t»rdiri dalam keseimbangan

antara damai dan perang, melainkan dalam perdamaian yang sempurna39.

. Orang yang mengamati realita kaum muslimin pada hari ini akan

menyaksikan adanya perselisihan dan saling benci diantara mereka yang terjadi

berulang ulang sehingga menyebabkan berkobarnya peperangan dalam skala

bangsa dan negara.

Adapun dalam skala perseorangan, maka bukan merupakan suatu masalah

karena mahkamah-mahkamah pengadilan dipenuhi oleh pertikaian dan

perselisihan, dan aparat kepolisian pun telah memiliki pengalaman yang

meyakinkan.

Sementara itu, orangx)rang yang memiliki kemauan untuk mendamaikan

masih terbatas dan sedikit, dan daN sedih, sekali yang memenuhi syarat yang

disebutkan Allah, yaitu mendamaikan dengan cara yang adil. Dengan demikian,

apabila salah seseorang daN dua kelompok merasakan adanya ketidakadilan dari

pihak pendamai, maka dia berhak untuk menolaknya. Oleh karena itu wajib bagi

pendamai untuk bertindak hati-hati, adil serta menjauhi hawa nafsu dan bisikan

syetan40.

Islam datang untuk mempersatukan hati dengan hati, menyusun barisan

dengan tujuan menegakkan bangunan yIng tunggal dan menghindari faktor-faktor

39 Frans Magnis Suseno, Beryllsayat Dari KoIeks (Jakartu Gramedia, 1992), 205

40 Nasir Sulaiman Al-Umar, Terjemah Tasir Surat Al-Hl 4urat (Jakarta Pustaka Al-Kausar,
2001), 255-256
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yang dapat menimbulkan perpecahan, kelemahan, sebat»sebab kegagalan dan

kekalahan. Sehingga mereka yang bersatu itu memiliki kemampuan dan untuk

merealisasi tujllan luhur dan riat sucinya serta tujllan-tujllan yang baik lainnya,

sesuai dengan misi yang diemban, yaitu, beribadah kepada Allah, meninggikan

Kalimatullah, menegakkan kebenaran, melakukan kebaikan dan txrjihad sehingga

tegak prinsip yang mengayomi kehidupan manusia dengan penuh kedamaian.

Untuk semua itu, Is]am membentuk ikatan-ikatan dan hubungan antara

anggota-anggota masyarakat. Keistimewaan ikatan ini adalah bersifat moral,

dinamis dan stabil, beIUda dengan katan-ikatan lain yang be„,onaktifkan

material yang akan segera pudar sesama bersama lenyapkan materi .

Ikatan yang dimiliki ohh Islam jauh lebih kokoh daN ikatan darah, warna

kulit, bahasa, tanah air, kepentingan materi dan ikatan-ikatan lain yang biasa ada

ditengah-tengah kehidupan manusia, Sifat yang dimiliki ikatan ini mampu

menciptakan tali yang kuat dan dapat menangkal terjadinya perpecahan,

Peringkat pertama dari ikatan moral adalah ikatan iman, yang menjadi

poros pertemuan jama’ah muslim. Imanlah yang menjadikan tali persaudaran

jauh lebih kuat dari ikatan yang ditimbulkan oleh keturunan (kekeluargaan).

1/ o , /+ J aJI, ,/g1; d 1 J & IJ 1 L13\
J

Artinya: ”Sesun@uhn}?a orang x)rang mu’min adalah bersaudara”. {0,S /i/-

Hujurat: 10}+1

+IDepag RL, Al{}ur'an Dan Terjettrahnya , ,. ,., 846
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,hti ,abi i, blh 1; bb}IJ\3 b;jjJ<3 ,

Artinya: “Dan orang«)rang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain”.(o,S At-

Tout>ah: 71 )42

Karakter imani itu mempersatukan dan bukan mencerai beraikan, dan

orang mukmin itu kekuatan bagi saudaranya, Dia merasakan apa yang dirasakan

saudaranya. Ia gembira karena sudaranya mendapatkan kegembiraan, Ia pun

t»rduka lantaran saudaranya tertimpa kedukaan. Dirinya merasa menjadi badan

dari saudaranya seiman.43

lshlah mengandung dua pengertian pokok, pertama, mendarnaikan

perpecahan lewat kompromi, dengan penekanan untuk mencapai tujuan yang

wajar. dalam pengertian ini membawa pengendoran I»rmusuhan dan pencapaian

IstIlah tujuan, tetapi pat»daan yang menadasar tidak hilang dan tingkat

permusuhan yang bervariasi masih tetap ada. Kedua, mendamaikan perpecahan

dengan bantuan pihak ketiga yang cara penengahannya dapat diterima

sepenuhnya oleh kedua belah pihak yang berseteru. Penengah tersebut berupaya

42 Depag Rl., Al«2ur’mI Dan I'erjemahnya . . . . . , 291

43 Soryid Sabit, nqh Sunnah. ter. Kamaluddin Al- Marzuki (Bandung: rr. Al-Ma’arif,
1987), 13-15
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lebih mendorong pihak-pihak yang t»rsengketa untuk mecapai kompromi sendiri

dari pada menyodorkan ketetetapan bagi mereka.A

Sa]ah satu deskripsi kitab suci tentang kaum beriman ialah bahwa mereka

itu dijadikan atau dirancang untuk menjadi golongan penengah (wasath) agar

menjadi saksi atas sekalian manusia, sebaagimana Rasulullah SAW. menjadi saksi

atas mereka, kaum beriman sendiri (Q.S Al-Baqarah: 143). Dalam bahasa Arab,

seseorang yang memerankan (tirinya sebagai penengah antara dua kelompok yang

berselisih disebut wasith (yang kita pinjam dalam bahasa nasional kita dan

menjadi wasit, yakni penengah).

Maka kiranya sudah amat jelas apa yang dimaksud dalam kitab suci bahwa

kaum beriman adalah ummat wa.sath . Yaitu bahwa mereka diharuskan, atau

setidak-tidaknya diharapkan menampilkan diri sebagai wasit dan saksi dalam

pergaulan diantara sekalian umat manusia, Itu berarti bahwa mereka harus

bertindak adil, sebab keadilan sebagai sikap dan wawasan adalah prasyarat mutlak

bagi sahnya peran wasit atau saksi. Dan suatu hal yang amat menarik sekaligus

penting sekali diperhatikan, perkataan Arab adil itu sendiri, menurut makna

asalnya adalah sama dengan wasit, yaitu makna yang t»rintikan sikap menengahi,

dalam arti sikap secara a priori memihak aslah satu dari dua atau lebih kelompok

yang txrselisih, melainkan den@n teguh mempertahankan kebebasan untuk

menilai yang benar sebagai benar dan yang salah sebagai salah.

u Sjamsud Duha, Konflik dan lekonsiliasi NU-Muhanrmadi)uh ... .. . . 41
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Jadi jika disebutkan bahwa kaum beriman atau orang-orang Muslim itu

dirancang Allah sebagai kelompok penengah, maka salah satu artinya ialah bahwa

meeRa harus memelihara kemampuan yang tinggi untuk mengakui kenbenaran

maka yang benar di kalanngan umat manusia, serta untuk menyalahkan mereka

yang salah.dengan kata lain, kaum beriman harus selalu bersikap fair, jujur,

obyektif, tidak dikllasai oleh dorongan nafsu senang-tidak senang (like-dislike).

Oleh sebab itu, berkaitan dengan ini, terkenal sekali peringatan Sayyjdina ' Ali ra.

Yang mengatakan,“ perbatikanlah yang dikatakan orang, jangan memperhatikan

siapa yang mengatakan”. Sebab jika kita lebih banyak memperhatikan siapa yang

mengatakan dan bukan substansi apa yang dikatakannya, maka sangat besar

kemungkinan kita akan dikuasai perasaan senang atau tidak senang terhadap

orang itu dan kita kehilangan perspektif keadilan.45

+5 Dr. Nurctx>bgr Madjid, Pintu-pintu Memlju Tutxrn (Jakarta Paramadin4 1995), 236-237
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BAB III

TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG ISHLAH

A. Ayat-Ayat lshlah

1 Ayat dan Terjemah

a. Q,S Al-Sywa : 10 (Ayat Makiyyah)

J9 #va

4.124313
9/ dI83 .sJ! '«e

b/

J

L. .;i

Artinya 1 Tentang sesuatu apapun kamu berselisih maka pulusann)'a
(terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai sifat -si.jdI

demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-N)Ialah aku

bertawakkal dan kepada-Nya lah aku kembaII .

b. Q.S Ali-Imran : 103 (Ayat Madaniyyah)

J /

p==1, 1 dJ t c1; \ ; Fg 3 1);3 153 L1+1 dJ 1

1:: bJb 9l:ILI

SJX6 ;KH 6 G\, 85 :15\ 3:;; UJJf tb jJab Jat

4JL

LP

J JJ

(\}=1 4-& i, LT46 ;xJl;

Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh musutIan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena ni-mat Allah orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah

1 Depag. Rl, Al«2ur ’an Dan Terjenrahnya . . . . . , 784.

32

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



33

–---menerangkan a)?at«yat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk,2

c. Q.S Ali-Imran :159 (Ayat Madaniyah)

J / / o / o / / S / J / ./ 8 /

:aib; :' tJ:h/U +5 1 kk Lb iJ )] i,9 iJ Ali\ :, i=3 LL3

O! d\ JL / 33 =} \39 ;l51 ) i,ILj&3 ;;J X„\3 ;;; :3;b

Hg\ L,Jali\

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagI
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma-afknnlah mereka, mohonknr\lah
ampun bagi mereka. dan bermus}:awarat lah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah nrembulatkan

tekad, maka benawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orangx)rang yang bertawakkat kepada-Nyc;

d Q.S Al-Hujwat : 9 (Ayat Madaniyyah)

ta 1 J=('ii b:ti 36 IJt ;i J! :/ ;; 33 _:\ v6 d>iit

bMj\ ly_*; 213\ Jl \gb3i3 Jlab

Artinya : Dan jika ada dua golongan dari orangx)rang mukmin
berperang maka damaikan lah antara keduanya, Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah

Allah: jika golongan itu \lah kembali (kepada perintah Allah),
maka damaikrmlah antaFa keduanya dengan adil dan berlaku

1

2 Depag. RI, Al{2ur 'an Dan Terjenrahnya . . . . ,,, 103

3 Ibid, , 103,
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adillah. Sesungguhn)?a Allah menyukai orang-orang yang

berlaku adil.J

Q.S Al-Hujurat : 10 ( Ayat Madaniyyah)

b;;>'3 FU dI \}:13 43Ii :3 1 Jab ;;1 3 ;;;S\ CJ!

ArtInya : Sesunggphnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakupatah

kepada Allah supaya kamII mendapat rahmat .3

e.

2 Asbab An-N\17u1 Ayat

b. Q.S Ali-Imran :103

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika kaum Aus dan Khaaaj

Sedang duduk<luduk, berceritalah mereka tentang permusuhannya di

7aman Jahiliyah, sehingga bangkitlah amarah kedua kaum tersebut.

Masing-masing bangkit aemegang senjatanya, saling berhadapan. Maka

turunlah ayat tersebut diatas yang melerai mereka, (Diriwayatkan oleh al-
f)

Farabi dan Abi Hatim, yang t»rsumber dari Ibnu ' Abbas)

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang Yahudi yang

bernama Syas bin Qais lewat dihadapan kaum Aus dan Khazraj yang

sedang bercakaF>cakap dengan riang gembira. Ia merasa benci melihat

keintjman mereka, padahal asalnya bermusuhan, Ia menyuruh seorang

pemuda anak buahnya untuk ikut serta bercakaF»cakap dengan mereka dan

4 Depag. RI, 414)ur 'ar 1)an I'erjemahn}u ,.,.., B16
5 Ibid, 816
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membangkitkan cerita di zaman Jahiliyah waktu perang Bu’atas. Mulailah

kaum Aus dan Kha7raj berselisih dan lnenyombongkan kegagahan

masing-masing, sehingga tampi11ah Aus bin Quzhi dari golon pn Aus dan

Jabbar bin Shakhr dari golongan Khanaj saling mencacj hingga

menimbulkan amarah kedua belah pihak. Berloncatlah kedua kelompok

itu untuk berperang. Hal ini sampai kepada Rasulullah SAW. Sehingga

beliau segera datang dan memberi nasihat serta mendamaikan mereka.

Mereka pun tunduk dan taat. Maka turunlah ayat . tersebut di atas.

(Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dan Abu Asy Syaikh, yang bersumber dari

Zaid bin Aslam) .6

d. Q.S Al-Hujurat: 9

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Nabi SAW. naik

keledai pergi ke rumah ' Abdullah bin Ubay (swrang munafik).

Berkatalah ' Abdullah bin Ubay: “ Enyahlah engkau dariku! Demi Allah,

aku telah terganggu karena bau busuk keledaimu ini”. Seorang Anshar

berkata : “Demi Allah, keledainya lebih harum abunya daripada engkau”.

Marahlah anak buah ' Abdullah bin Ubay kepadanya, sehingga tjmbullah

kemarahan pada kedua belah pihak, dan terjadilah perkelahian dengan

menggunakan pelepah kurma, tangan dan sanda]. Maka turunlah ayat ini

berkenaan dengan peristiwa terlebut, yang memerintahkan agar

6 Qomaruddin Shaleh, Dahlan, M. Dahlan, Asbabun Nurul Tunrrurya Al{)ur'an , (Bandung
=V. Diponegoro. 1996), 103. 1
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menghentikan peperangan dan menciptakan perdamaian. (Diriwayatkan

oleh Asy-Syaikhan yang bersumber dari Anas)7

3 Tafsir Ayat

a Penafsiran Q.S Al-Syura: 10

Dalam ayat ini menjelaskan tentang ayat diatas menyatakan

tentang apapun yang kamu sepakati wahai seluruh Manusia-menyangkut

kepentingan Manusia kepada Allah SWF. maka itulah yang haq dan

benar, dan tentang suatu apapun yang kamu perselisihkan, maka

putusannya kembali kepada Allah.. {

Thabathaba’i menjadikan ayat di atas sebagai kelanjutan bukti-

bukti kewajaran dan keharusan menjadikan Allah sebagai pelindung.

Menurut ulama’ ini, ketetapan hukum yang diputuskan oleh salah satu

Hakim terhadap dua pihak yang berselisih, merupakan pemantapan hak

yang tadinya rancu antara kedua pihak itu, disebabkan karena perbedaan

dan perselisihan mereka. Yang ini mengiyakan dan yang itu mena6kan. 7

Kemudian Thabathaba’i memperluas makna ikltitaf aau perbedaan

yang di perselisihan yang dimaksud oleh ayat di atas, menurut-Nya

perbedaan atau perselisihan itu boleh jadi dalam bidang akidah, misalnya

mengenai keyakinan tentang monoteisme (Keesaan Allah) yang

berhadapan dengan kepercayaan tentang politheisme dan juga

7 Qomaruddin Shaleh, Dahlan, M. Dahlan, Asbabun Nurul Turunnya Al<2ur'an ... ..., 152.

1
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menyangkut satu aktivitas yang berkaitan dengan urusan kehidupan

duniawi. Betapapun, yang jelas adalah bahwa putusan Hakim siapa pun

hakim itu barulah telaksana bila ia memiliki wewenang kekuasaan

memutuskan, walaupun wewenang itu bersumber dari pihak ketiga, atau

bersumber dari kedua pihak yang berselisih itu. Allah SWT.8

Perselisihan itu dapat terjadi secara pribadi antara seorang muslim

dan seorang muslim lainnya, satu orang atau lebih. Dalam hal ini,

perselisihan itu dapat terjadi berkaitan dengan hak-hak sipil, kriminal

Atau hak-hak yang berkaitan dengan hubungan keluarga. Yang sekarang

terkenal adalah ahwal as)'-syahsiyah, juga dalam politik atau siyasah ,

yaitu perselisihan yang terjadi antara individu atau juga satu masyarakat

dengan masyarakat lain.9

Karena Islam, sebagai agama perdamaian kalaupun dalam istIlah

tidak mencapai kesepakatan, maka terpaksa melakukan peperangan untuk

melindungi dan mencapai kemaslahatan yang lebih baik. Hal ini telah

menimbulkan persepsi bahwa agama Islam adalah agama yang didirikan

dengan pedang dan kekerasan. Oleh karena itu Islam yang dibawa oleh

1

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, ..... . , 467
9 Ali Abdul Halim Mahmud, FIqih Responsibililas Tanggung Jawab Muslinr dan Islam .

(Jakarta Guna Insani, 1998), 276.
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Nabi Muhammad yang memiliki kelebihan mulai dari hal yang

menyangkut syari ’at yaitu tJbudiyyah. 10

Salah satu makna apabila individu atau kelompok berselisih

putuskanlah kepada Allah adalah melalui lewat jalan musyawarah yang

mengedepankan sikap jujur, terbuka, dengan kata lain terbuka tidak ada

rekayasa atau intervensi pihak lain yang ingin mencederai arti sebuah

TJ

kesepakan untuk menuju solusi dari suatu konflik. Yang akhirnya

membawa kemaslahatan dalam setiap kehidupan umat manusia11

Perbedaan dan perselisihan manusia menyangkut kepercayaan dan

pengamalan, tidak dapat terelesaikan kecuali melalui undang-undang dan

hukum-hukum tasyri 'iy, Memang tanpa adanya perselisihan, maka

undang-undang dan hukum tidaklah diperlukan. Allah sendiri yang

berwenang menetapkan hukwn itu, dengan demikian Dialah /41-Wali)

(Pelindung) dalam bidang hukum, dan dengan demikian hanya Dia pula

sendiri yang wajib disembah serta ditaati melalui pengamatan apa yang

diturunkan-Nya dari ajaran agama. Demikian pendapat Thabathaba’i

tentang makna ayat di atas-12

10 Khalifah Abdul Hakim, Hidup Yang Istana Menyeharikan Pemikiran Transerulental
4kicklh dan Ubudi)uh, (JakartA CV. R4awali, 1994), 221

11 Nashnrddin Baidan,Tafsir&/az«#11/ 7, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001 ), 203-2(A
12 M. Quraish Shihab, Ta/sir-Al-Mishbah. ... ... 466
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Perkara agama apa pun yang diperselisihkan oleh hamba-hamba

yang Allah maka keputusannya dan tempat pengembaliannya ialah kepada

Allah. Dan akan memutuskan mengenai perkara itu pada hari kiamat

dengan keputusan-Nya dan memberi keputusan diantara orangerang yang

bersengketa. Dan pada saat itu]ah akan tampak siapa yang t»nar dan siapa

yang salah, bahkan akan dipisahkan antara pengrunj surga dan pengruni

neraka

Dan juga bisa berarti, bahwa +eputusan mengenai wdcara agama

yang diperselisjhkan, terpulang kepada kitab Allah. Karena Kitab Allah

itu benar-benar telah memuat keputusan diantara hamba-hamba Allah

tentang hal-hal yang mereka persehsihkan. Karena dalam Al-Qur'an Allah

SWF telah memutuskan bahwa agama Islam adalah hak, dan bahwa

orang+yang mukmin akan masuk kedalam surga, sedang orangorang

Kafir tidak mau mengakui bahwa hal-hal itu adalah hak, kecuali kelak di

akhirat. Maka Allah menjanjikan hal itu kepada mereka pada hari kiamat

Hal ini merupakan sindiran terhadap orang x)rang KafIr, bahwa

kelakuan mereka mengambil pelindung selain Allah takkan berguna

sedikitpun bagi mereka dan takkan mencegah suatu bahaya pun dari

mereka. Oleh karena itu, tindakan orang yang t»rakaI ialah tidak mau
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t»rbuat sesuatu kecuali yang berfaedah kepadanya, baik dalam soal agama

maupun dtmia' 13

b. Penafsiran Q.S Ali-Imran :103

Berpegang teguhlah kamu kepada kitabullah dan janjinya yang telah

dijanjikan kepadamu, Dalam perjanjian itu , terkandung perintah agar

selalu taat kepada Allah dan rasulnya serta melaksanakan perintahnya

. Agama yang telah di serukan dalam kekllasaan dan pengaturan tersebut,

yang harus sesui dengan udang undang dUn pokoknya, di samping hal hal

yang bertalian erat dengan wajibnya beramal, sesuai dengan hidayah

agama, bagai tali yang kuat dan orang orang Islam harus berpegang kuat

sehingga ananlah dj dari kesesatan, Jadi seolah orang orang yang

berpegang padanya adalah kaum yang berada dalam dataran tinggi yang

dikawatirkan akan jatuh dan ketinggjan. Dengan demikian mereka harus

berpegang pada tali yang alat lalu menghimpun kekuatan mereka selamat

dari kejatuhan.

Yang di maksud tali Allah dalam ayat ini adalah jalan Allah yang

lurus, sebagaimana segala macam macam perpecahan itu merupakan jalan

yang tidak boleh di tempuh,di antaranya yang memecah belah agama

adalah memecah golongan dan sekte di dalamnya yang di akjbatkan

sebuah perselisihan,

13 Mustafa Al-MaM, Terjemah Tafsir Maraghi. ter. Bahrun Abu Bakar (Semarang
CV.Toha Putra, 1993), 37-38
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Perselisihan menurut Mustafa Al- Maraghi ada dua macam, pertama

adalah jenis perselisihan yang semua orang tidak bias mengelakkan diri

yaitu perselisihan pendapat dan pemahaman hal ini memang sudah

pembawaan dan fitrah manusia seperti yang di tunjukan dalm firman

Allah dalam Q.S Hud : 118-119.

Sebab akal dan pemahaman setiap orang tidaklah sama dalam satu

keluarga dalam memahani suatu perkara, sama halnya perbedaan

kesenangan dan kecenderungan terhadap sesuatu dan jenis perselihan ini

ddaklah mengandung bahaya.

Jenis perselisihan yang di berantas dan di leyapkan oleh syariat

agam% yaitu menjadikan rasio dan hawa nafsu dalam memahami agama

dan urusan kehidupan, sebagai contoh adalah perselisihan yaitu saling

mengkafirkan lawanya sedang lawarIya juga sebaliknya .
-7

Jenis perselisisihan ini disebut pengllasaan rasio dan hawa nafsu dan

ini pula yang menjadi kesengsaraan umat manusia yang menyeret ke dasar

jurang sesudah keluhuran menjadi hina setelah jaya dan menjadi lemah

setelah kuat

Hal ini terjadi dalam tubuh golongan Islam dalam ilmu kalam bila

salah satu golongan mengemukakan pendapatnya mengenai suatu masalah

segera menentangya dan melakukan bantahan menyerang dan

mengan98rpnya sesat sebaliknya lawanpun demikian.
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Bila saja masing masing pihak mengusahakan dengan pihak lain,

memperhatikan dalil masing masing serta membandingkan dengan neraca

keadilan dan kebenaran, maka pasti tidak akan terjadi hal seperti ini

bahkan masing akan menghargai apa yang ucapkan lawanya.

Seorang Muslim selagi ia masih memahami nas-nas agamanya tidak

akan terlepas dari salah satu jenis perselisihan yang di senai rasa

menghormati terhadap Rasulullah sebagai muffasir awal . Ia tidak akan

tidak dikataka" keluar dari jamaah muslimin lantaran menentang (dalam

memahami nash-nash) terhadap seIajnya . Akan tetapi bila rasio dan hawa

nafsu apabila mengllasai diri mereka, mereka saling laknat dan saling

menglwfurkan maka hal itu akan berbalik menimpa orang

14
mengucapkan)'a.

Pesan ayat ini juga untuk sungguh sungguh taqwa dan dan tidak mati

kecuali dalam keadaan berserah diri kepada Allah SWT. Dan ayat

merupakan petunjuk serta bimbingan dan menghindari kesalah pahaman

apalagi di antara kaum Muslim yang boleh jadi semangatnya luntur atau

pandanganya kabur dapat juga di tujukan pesan lalu di tujukan kepada

setiap Muslim orang peroran wn pribadi demi pribadi, sedang pesan

14. Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir 41-Mamghi . . . . . . , 13 1 -32.
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serupa di di tunjukan kepada kaum Muslimin secara kolektif atau

bersamal’

Phnsjl»prinsip hukum Islam menghendaki orang orang Islam

t»rsaudara umat yang bersatu serta suka dan duka di tanggung bersama.

Umat Islam dalam membangun kekuatan kejayaan dan kemulyaan

hidupnnya harus berpijak dalam Al-Qur’an yang telah menetapkan umat

Islam berada dalam satu barisan dan mengajak konsisten pada salah satu

kesepakatan dalam bidang politik, hukum perundang undangan ekonomi,

sosial hubungan politik luar negeri, pendidikan dan pengajaran serta

selalu menjaga kepribadian Islam yang hakiki, menanamkan rasa

persatuan yang kokoh dan proposional serta berdiri kokoh di bawah panji

panji ajaran Al-Qur’an.

Al-Qur’an lnendukung prinsip kesatuan umat dan melarang umat

dalam perpecahan dan perselisihan dan memperingatkan pemelukanya

agar waspada akan terjadi perpecahan dan adanya campur tangan pihak

lain yang tidak menginginkan adanya persatuan umat imat Islam juga

harus menghindari permasalahan khilanyah yang bisa menimbulkan

perpecahan serta mengulangi Iajunya persatun dan kesatuan umat Islam

dalam bidang politik dan ekonomi harus mengesampingkan masalah

keanekaragaman asal daerah dan kebangsaan namun menjunjung tinggi

15 Quraish Shihab, Tafsir Al A4isbah ... ._., 159-161.
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kemaslahatan yang bisa membawa umat

derajat dar martabat yang tinggi dan di segani umat lain.

Nash-nash Al-Qur'an telah menggambarkan kepada kita tentang

masa gemilang umat Islam di masa lampau yang menyedihkan bila terjadi

terjadi perpecahan di masa mendatang, namun dewasa ini sudah banyak

perpecahan dan penaklukan sesama negara negara Islam sungguh ironis

dan tragis padahal Allah melarang di kalangan umat Islam seperti dalam

Q.S Al-Anfbl: 46. Dan janganlah kamu berbantah bantahan yang

menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan

bersabadah sesungguhnya beserta orang orang bersabar.

Kini kita menyaksikan suasana yang kelam di sebabkan tercerai

bedanya umat Islam. Pada waktu umat Islam begitu kokoh dan mereka

bersatu dalam nauII pn hukum, Keberadaan saling menopang kebutuhan

bersama dan menjunjung tinggi hak sama kekuasaan yang diserahkan

kepada mereka di jalanlan dengan semestinya, menghargai kreativitas

warganya,di siplin keilmuan bebas dan merdeka dapat di rasakan oleh

semua kepribadian semua Islam yang set»namya jauh dari sistem

penjajahan dan permusuhan akan menjadikan Islam yang kafjbh-\6

Tidak ada smrang Muslimpun yang txrani menyangkal keabsahan

perintah Allah untuk t»rsatu dan bersahabat seperti termanifestasikan

16 Wahbah Az-Zuhaili, Al<2ur'm 1)WI Paradigma PercxJaban. ter Mustafa (Yogvakana:
)inamika, 1996), 185-187.

Islam &rada pada pada
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dalam ayat yang kutip diatas tetapi betatapun masgulnya hati kita

menyaksikan perpecahan umat ini hampir terus menerus terus terjadi yang

bermula terbunuhnya Khalifah Rasulullah yang ketiga yaitu Utsman bin

aRan sekitar abad ke VII dan yang lebih tragis adalah berperan sertanya

orang orang yang faham dengan kandungan Al-Qur'an dalam

!nempert)esar perpecaJlan itu. Sebagian golongan mengklaim dengan

angka mati bahwa pihak lain sebagai pihak sesat

Tingkah laku menepuk dada dan melnproklamirkan diri sebagai

golongan Muslim yang paling benar, ten\yah tidak inunpu meinnahkan

problema umat. Yang terjadi malah sebaliknya, makin tajam pennusuhan

antar umat Islam. Dari celah-oelah perpecahan inilah dengan mudah

menyusup musuh-musuh Islan yang Fejak lima belas abad yang lalu

mengintai unrat IslamI. Para pendengki Islam dengan mulus nlenranfaatkan

kondisi ini untuk lnelnurtadkan umat Islan. Dan hasilnya, sudah kita

maklumi, betapa banyak kaum dhu'afa Muslim yang hidup dengan dengan

kondisi sosial yang menyedihkan, telah terperangkap untuk mengikuti

agama lain; karena ted)ius dengan bujukan materi dan kesejahteraan.

Sikap sesama umat Islam yang mengklaim diri sebagai kelompok

yang paling sesuai dengan tuntunan Allah padahal Ia lnelakukan

pelanggaran dengan mengabaikan makna persatuan ini menunjukkan

txtapa ishlah itu perlu dalam mendudapi txrbagai macam konflik di

dalam setiap kehidupan seorang Muslim.
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Dari berbagai tuntutan Allah yang termaklub dalam Al-Qur'an antara

lain seperti yang sebagian terkrrtip diatas dan tuntunan Rasulullah,

sesungguhnya persatuan dan persaudaraan Islam sangat urgen.

Menghilangkan titik perbedaan dan mencari titik-titik persamaan,

merupakan suatu sikap terpuji dalam kerangka membina masa depan

Islam yang lebih baik. Karena itu sebaiknya kita lebih mengarah kepada

upaya-upaya untuk bersikap:

1 ) Rendah hati, tidak angkuh, yakni sikap lembut dengan sesama umat

Muhammad yang mau sa:ing memaafkan, sehingga tali persaudaraan

Islam (ukhuwah Islamiyah ), Tidak ada perbedaan prinsip antara

berbagai paham umat Islam, karena kita semua bertuhankan Allah

SWT. Bernabikan Muhammad SAW t»q»doman kepada kitab suci

yang sama,

2) Bersikap saling mengasihi. Kaum Muslim generasi awal telah

memberikan teladan kepada kita tentang ikatan solidaritas yang kuat di

antara mereka yang kemudian tercatat dalam sejarah sebagai sa]ah satu

identitas Muslim,Karena ikatan batin yang kuat yang mengekspresikan

kasing sayang antara umat Islam maka akan terjalin dan tercipta

persaudaraan, karena rasa persaudaraan senasib inilah maka jika

terjadi perbedaan presepsi tedladap masalah masalah non prinsip dan

metode ajaran Islam selalu diselesaikan dengan jalan dengan jalan

damai dan i’tikat tultuk berbuat baik atau biasa di sebut ishlah
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3) Saling menasihati den@m kebaikan ,yaitu nasihat tdak atau saran

kepada seseorang yang terkadang memang distanggapi dengan

perasaan anti, terutalna oleh orang yang tidak bersikap terbuka

terhadap orang lain. sSikap tidak terbuka dan tidak menerima kritik

pa(h sisi Ign akan mendlidupkan prilaku membeo ini pada giliranya

MaI menimbulkan prilaku menjilat yang dalam bahasa di sebut

memberkan tuntunan awr umat Islam saling memberikan nasihat

kepada saudaranya_ Anjuran - ini adalah untuk memperkokoh

persaudaran Islam dan solidarIta, itulah sebabnya dengan birokrasi

patHnlonial.

Islam Allah SWT menempatkan seorang Muslim dalam kelompok di

tuntut untuk saling merasihati dengan kebenaran dan kesabaran. yang

irteruDakan tanda persahabatan yang akrab yaitu saling memberikan saran

dan nasihat kepada saudaranya Muslim yang berbuat kekeliruan salan1

setiap tindakannya.17

Apabla taqwa kepada Allah sudah terwujud dalam kchidupal antara

sesama Manusia sudah barang tentu akan akan mendorong dalam pribadi

setiap Muslim untuk berpegang teguh kepada Kitabullah dan berpegang

teguh pada tali (agama Allah) maka umat Islam akan terhindar dari

17 Basri Iba Asghary, Sosllrsi 41+IIIr’an TeNang Problema Sosial.Politik Budaya ( Jakarta-
Runka Cipta, 1994), 229-233
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perpecahan dan perselisihan yang akan membawa umat Islam kedalam

jurang kehancuran.18

c. Surat Ali-Imran: 159 (Madaniyah)

Ayat ini menjelaskan kaum muslim secara umum, kini tuntunan

diarahkan kepada Nabi Muhammad SAW, sambil menyebutkan sikap

lemah lembut Nabi kepada kaum Muslim. Khususnya mereka yang telah

melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam Perang Uhud itu.

Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa Perang bnud yang dapat

mengundang emosi manusia untuk marah, namun demikian, cukup banyak

pula bukti yang menunjukkan kelemah lembutan Nabi SAW. Beliau

bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan berperang, beliau

menerima usul mayoritas mereka, walau beliau sendiri kurang berkenan

beliau tidak memaki dan mempermasalahkan para pemanah yang

meninggalkan markas mereka, tetapi Rasulallah hanya menegurnya

dengan halus.

Para Ulama’ tafsir berbeda pendapat berselisih pendapat tentang

perintah Allah kepada Nabi-Nya, apkah itu termasuk apakah itu

merupakan hal yang atau wajR) atau hanya ingin menyenangkan Para

Sahabatnya . Menurut Ibnu Abbas berpendapat bahwa yang di maksud

dalam ayat yang berisi Musyawarah ialah Abu Bakar dan Umar. Karena

18 Mah,n.d Syalt„t, T,y,i, 1/ 12„,’a„ Jl-K, 1m,t,. H„sen Bahreisy (Bandung: CV
pon%oro, 1989) 262-263. 1

1
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t»rdua adalah Sahabat terdekat Rasulullah sekaligus Wazir-Nya kaum

kaum Muslimin,19

Bersikap lemah lembut dapat juga di artikan dapat saling

menerima ajakan untuk melakukan istIlah ,karena bukan tidak mungin

satu golongan menolak ajakan untuk berdamai ketika persetenlan yang

terjadi amat tajam dan memanas antara kedua golongan yang berseteru,

sehingga proses ment4u ishlah yang diharapkan tidak akan terwujud

dengan baik dr-1 sempurnaz)

Menurut Mustafa Al-Maraghi musyawarah mengandung banyak

sekali manfaat mengandurg banyak sekali manfaat yang di ambil di

antaranya adalah

1. Melalui musyawarah, dapat kata ambil ketahui kadar dan pemahaman,

dan keishlasan terhadap kemaslahatan umum

2. Dalam melakukan musyawarah, akan tampak bersatunya hati untuk

meyukseskan suatu upaya dan kesepakatan hati , dalam hal ini itu

memang sangat tepat untuk suksesnya masalah yang sedang di

hadapi.

3. Semua pendapat dalam musyawarah ditampung dan dipilihkan

pendapat yang terbaik,

19 Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir A144araghi ......,238
20 Basri Iba Asdwy, &)lusi 41{)Irr ’m Tentang Problema &)sinI. Politik. BuLl)n...... ,3.
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4. Kemampuan akal bert»da Uda dari sini mungkin ada diantara

pendapat yang lebih unggul dan lebih nraslahah sehingga keputusan

yang ambil benar mementingakan kemaslahatan bersama .21

Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah

melakukan musyawarah. Ini penting, karena petaka yang telah terjadi di

perang uhud didahului oleh musyawarah, yang disetujui oleh mayoritas.

Kendati demikian, hasilnya sebagaimana telah diketahui, adalah

kegagalan, Hasilnya ini boleh jadi mengantar seseorang untuk

berkesjmpulan bahwa masyawarah tidak perlu diadakan, apalagi bagi

Rasul SAW. Nah, karena itu ayat ini dipahami sebagai berpesan untuk

melakukan musyawarah. Kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah

tidak sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa musyawarah dan kebenaran

yang diraih sendirian, tidak sebaik kebenaran yang diraih bersama.

Di samping itu juga dalam Al Qur’an yang menjelaskan tentang

musyawarah yang dapat kita peroleh dari Sunnah Fi 'liyah yaitu apa yang

dipraktekan Nabi Muhammad SAW. Sunnah tersebut menunjukkan

adanya praktek musyawarah apabila menghadapi suatu masalah, Rasul

melemparkan kepada sahabat yang kemudian di musyawarahkan serta

kemudian diambil pendapat yang dinjlaj paling baik dan benar.

Praktek musyawarah pada +aman Nabi Muhammad SAW bisa

berbentuk wngajuan masalah ya4 dikemukakan oleh para sahabat

21 Mustafa Al-Ma@,Terje»ra/l Tafsir A144arughi _.,..,238.
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kepada Nabi atau sebaliknya. Esensi musyawarah pada zaman Nabi adalah

penukaran pikiran (kn pendapat dalam meyelesaikan berbagai masalah

datain sekelompok orang yang memiliki dalam masalah tersebut, Tujuan

musyawarah adalah melnperoleh gagasan dan pendapat yang paling

mendekati kebenaran atau cipandang lebih baik22,

• Sesuai dengan pet#njuk Al-Qur’an, Nabi mengembangan budaya

musyawarah di kalangan para sahabatnya. Beliau sendiri, meski seorang

Rasul, amat gemar berkonsultasi dengan para pengikut-Nya dalam soal-

soal kemasyarakatan. Tetapi dalam berkonsultasi Nabi tidak hanya

mengllwti satu pola saja. Kemp kali beliau bennusyawarah hanya dengan

beberapa sahabat senior. Tidak jarang pula beliau hanya meminta

peRimbangan dan orang curang yang ahli dalam hal yang dipersoalkan

atau profesional. Terkadang beliau melemparkan masalah-masalah kepada

pertemuan yang lebih besar, Idrususnya masalah-masalah yang

mempunyai dampak yang luas bagi masyarakat.23

Pada ayat ini disebutkan tiga sifat dan sikap secara berurutan

disebut dan perintahkan kepada1 Nabi Muhammad SAW. Untuk

melaksanakan sebelum bermusyawarah. Penyebutan ketiga hal itu,

walaupun dari segi konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri

yang berkaitan dengan perang uhud, namun dari segi pelaksanaan dan

a Juhaya S. Praj& Tafsir Hibnah. (Bnldwlg: Rem4a Rosdakary% 2000), 122
3 Munawir Sjad7ali, Islam dm Tata Negara ajaran, Sejarah dan PemIkiran. (Jakarta: UI-

Press, 1993), 16
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esensi rnusyawarah,' ia menghiasi diri Nabi SAW dan setiap orang yang

rnelakukan musyawarah. Setelah itu, disebutkan lagi satu sikap yang harus

diambil setelah adanya hasil musyawarah dan bulUnya tekad,

Pertama, berlaku lemah-lembut, tidak kasar dan tidak berhati

keras- Seorang yang rnelakukkan musyawarah, apalagi yang berada dalam

posisi pemimpin, yang pertama harus ia hindari adalah tutur kata yang

kasar serta sikap keras kepala, karena jika tidak, maka mitra musyawarah

akan bellebaran pergI. Petunjuk ini dikandl"lg oleh penggalan awal ayat di

atas sampai firman-Nya: wa icu! kImIa {a:tuhan falizhai qalbi tanfadhdhmt

Imin haul ik

Kedua,. F)alaIn bahasa ayat di atas: meir,beri maaf, dan membuka

ielnbamn baru j-a '-f'.1 'anhum . Yang berani maaf secara harfiah

menghaptu;”. Melmaafkan adalah mengJlapus bekas luka dari akibat

pedakuajr pihak iain yang dinilai tidak wajar. Ini perlu, karena tiada

lnusyawarah tanpa pihak lain, sedangkan kecerahan pikiran hanya hadir

t»rsamaan dengan sirnanya kekeruIIan hati .

Di sisi lain, yang bermusyawarah haru', mempersiapkan mentalnya

untuk selalu bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan

musyawarah terjadi perbedaan pendapat, atau keluar dari pihak lain

kalimat atau pendapat boleh jaA mengubah musyawarah menjadi

pertengkaran.
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan yang telah

ada petunjukkan dari Allah swt secara tegas dan jelas, baik langsung

maupun melalui Rasulullah SAW, maka I»rsoalan itu tidak termasuk lagi

yang dapat dimusyawarahkan, Musyawarah hanya dilakukan dalam hal-

hal yang t»lum ditentukan petunjuknya serta soal-soal kehidupan duniawi,

baik . yang petunjuknya t»rsifat global maupun yang tanpa petunjuk dan

yang mengalami perubahan.

Memang, amat sulit jika rincian satu persoalan yang diterapakan

pada satu masa atau masyarakat tertent,i dengan ciri kondisi sosial
1

budayanya, harus diterapkan pula dengan rincian yang sama untuk

masyarakat lain, baik di tempat yang sama pada masa yang berbeda,

apalagi di tempat yang lain.24

d. Surat Al-Hujurat: 9

Setelah Allah SWT. Memperingatkan kepada orang«rang Mu’min

supaya waspada dalam menerima berita yang disampaikan oleh orang-

orang maka Allah SWT menerangkan disini tentang apa yang bisa saja

terjadi akibat t»rita seperti ini. Seperti, I»nengkaran antara dua kelompok

yang kadang-kadang akhirnya menyebabkan peperangan.

Oleh sebab itu Allah SWT Meny«uh orangx)rang Mu’min supaya

menghilangkan pengaruh dari perkataan orang Fasiq itu dan agar mereka

memperbaiki hubungan antara dua kelompok tersebut. Jika salah satu

24 Quraish Shihab, Tafsir Al 4dist)ah,. . . . . . ,241-248.
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diantara keduanya berlaku aniaya terhadap yang lain, maka perangilah

kelompok tersebut, sehingga mereka mau kembali berdamai, dengan cara

mencegahnya daN kezaliman secara langsung, kalau hal itu mungkin

dilakukan, atau dengan mengajak pemerintah untuk memenuhi mereka.

Namun, bila yang berlaku aniaya itu pemerintah sendiri, maka wajiblah

orangcurang Islam untuk mencegahnya dengan cara memberi nasehat atau

lebih dari itu, dengan syarat jangan sampai hal itu menimbulkan huru-hara

yang lebih parah lagi.
1

Kemudian, Allah SWT, Melanjutkan bimbingan-Nya dan

menerangan bahwa perdamaian itu sebagaimana wajib dilakukan antara

dua kelompok, maka wajib pula antara dua orang bersaudara. Sesudah itu,

Allah menyuruh orangorang mukmin supaya merendahkan diri di

hadapan-Nya, dengan harapan agar Allah merahmati mereka apabila

mereka mematuhi Allah dan tidak melanggar perintah-Nya,

Qatadah meriwayatkan bahwa ayat ini turun mengenai dua orang

laki-laki dari golongan Anshor yang terjadi diantara keduanya

pertengkaran mengenai hak. Yang seorang t»rkata kepada yang lain: aku

t»nar-t»nar akan mengambil hakku darimu, meski dengan kekerasan,

wrkataan mana yang disampaikan 1 karena membanggakan keluarganya

yang banyak. Sedang yang lain mjngajaknya agar meminta pengadilan

kepada Nabi SAW. Namun orang itu tidak mau menurutinya. Oleh karena

itu =1»rtengkaran terus t»dangsung diantara keduanya sehingga mereka
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saling mendorong dan sebagian men@antam yang lain dengan tangan dan

sandal, Namun, tidak sampai terjadi pertempuran dengan pedang.

Jika terjadi peperangan diantara dua golongan orang Mu’min, maka

damaikanlah Hai orang x)rang mukmin, diantara keduanya dengan diajak

kepada hukum A]lah SP. Dan ridha menerima keputusan-Nya, baik

keputusan itu menguntundcan keduannya atau merugikan.- Itulah

perdamaian antara keduanya dengan adil.

Kalau salah satu diantara kedua golongan itu d'lrk mau menerima

hukum Allah dan menerjang apa yang oleh Allah dijadikan dijadikan

sebagai keadilan diantara makhluk-Nya, sedang yang lain mau menerima

hukum Allah itu, sehingga terus menerjang kembali kepada-Nya dan

tunduk patuh kepada-Nya,

Jika golongan yang durhaka itu setelah diperangi olehmu mau

kepada hukum Allah SWt, Dan rela menerimanya, maka perbaikilah

hubungan diantara keduanya den@n cara yang adil dan tidak berat

sebelah, sehingga diantara keduanya tidak terjadi peperangan baru

diwaktu yang lain.25

Allah SWT Memerintahkan untuk melakukan ishlah diantara dua

golon pn yang saling t»rbuat aniaya. Dalam hal ini Bukhari dan yamg

lainnya memberi petunjuk bahwa sesungguhnya hal tersebut tidak keluar

25 Mr8tafa Al-Maradli, Tafsir Al+narughi , . , , , . ,219-221
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dari iman dengan bermaksiat dan berbuat dosa besar, tidak seperti

pendapat golongan khawadj dan mu'tadlah, semoga Allah s\vr,

Mendamaikannya diantara dua golongan yang saling berbuat aniaya

diantara orang x)rang muslim. Allah SWF akan memperbaiki

mendamajkan diantara ahli Syam dan Iraq. Setelah terjadi peperangan

yang lama dan pertumpahan darah. Allah SWT memerintahkan kepada

kita supaya kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya, dan mendengar

kepada ket ,naan dan mengikutinya, "26

Ayat ini secara redaksional, makna dan konteksnya menunjukkan

beberapa makna, dan dua hal yang terpenting adalah:

1 ) Peperangan antar kaum muslimin adalah penyimpangan dari prinsip-

prinsip ukhuwah, maka kita wajib menggunakan semua sarana yang

dapat mengemba]ikan mereka kepada kaidah ini, walaupun hal

tersebut harus dengan cara memerangi mereka,

2) Bahwa orang x)rang mukmin yang tidak terlibat dalam perselisihan

mereka harus cepat«epat mendamaikan dua kelompok yang saling

tnnikaj_ Apabila sa]ah satu dari mereka tidak mau berdamai, maka

wajib diperangi dan dipaksa hingg4 mau berdamai,

Sesunwhnya masalah ini I (mendamaikan atau memerand)

bukanlah perkara yang berdasarkaJ atas kemauan sendi,i atau bersifat

26 Ismail Ibnu Katsir Addamsiqi, Tafsir Ibnu Katsir (Berut: Lithobaah WnI Nasr Wattauzi',
273 H), 362
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sunnah, tetapi ia juga bersifat fardlu kifayah . 'Karena ayat ini memberikan

kesempatan bagi mereka untuk menggunakan semua cara yang

dis),ari 'atkarl . Sehingga urusan kembali pada tempatnya dan hak yang

diberikan kepada yangg t»rhak menerimanya.

Sesudah menetapkan kaidah ini dan menggambarkan manhaj S);ar 'i

dalam menjaganya, ayat-ayat berikutnya menjelaskan tentang sebab-sebab

terjadinya pertikaian dan perselisihan antar sesama kaum muslimin. Di

dalam ayat-ayat ini juga dijelaskan hukum Allah dan peringatan agar

kaum lnusIimin tidak terjerumus dalam jerat dan perangkap Syetan dengan

cara menutup semua pintu kejahantan serta sarana 6tnah yang akan

merusak sendi sendi perdamaian di muka bumi ini.27

e. Q.S Al-Hujurat: 10

Persaudaran keagamaan antara kaum Muslimin adalah wajar,

bersemi dalam hati tiaFtiap Muslimin yang disebabkan keIslaman dan

keimanan. Ukhuwah Islamiyah itu dengan sendirinya menimbulkan

rentetan dan hak kewajiban, Bukanlah hak dan kewajiban itu karena beban

yang berdiri sendiri, melainkan benar-benar pancaran sinar kepercayaan

dan t»rsatu padu dengan keimanan.

Ukhuwah Islamiyah lebih unggul dari pada ikatan kesukrlan dan jiwa

kebangsaan. Keimanan memenuhi kalbu umat Islam, sehingga mereka

:1 Nashir Sulaiman Umar, Tafsir Surat 41-Hujurat Manhaj Pembentukan Masyarakat
berakhlak Islam. (Jakarta ptstakaAIKautsar, 2001), 246
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lupa kepada keban98ran kebangsaan, Mereka menceraikan kaum

keluarganya, anak memerangi bapak dan saudara memerangi saudaranya,

demi untuk membela keyakinan dan mempertahankan Negara baru yang

dibangunkan atas dasar keimanan. Tuhan menggambarkan sikap, tindakan

dan pendirian yang disebabkan aqidah dan keimanan.

Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam) dapat melenyapkan

permusuhan, merapatkan jiwa yang telah berantakan dan menjadikan

semangat 1’ 'rja lahir batin. Oleh karena itu persaudaran keagamaan yang

suci murni, bangsa arab lupa kepada dendam jahiliyah, iupa kepada

permusuhan lama_ Kelihatan kaum Muslim dalam masyarakat baru,

bergaul dimana mana dan t»rkumpul dalam masjid dengan orang«rang

dan suku-suku yang pernah dijaman jahiIiyah membunuh bapaknya, anak

dan sanak keluarga mereka, tanpa curiga dan takut akan pembalasan dan

serangan,

Persaudaraan t»rdasar iman telah mengikat jiwa dan hati kaum

Muslimin menjadi satu, sehingga mereka telah merupakan satu keluarga

besar. Suka duka bersama-sama' 28Melalui tulisan ini, penulis mengimbau

umat Islam, supaya besatu dan segera membentuk kesatuan untuk

menind<atkan harkat dan martabat Islam,

28 Mahmut syahut, AkjckIh Dan Syariah Islam, tel . Ali Murtadha (Jakarta Bina Aksara,
1985 ), 145-147
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Ukhuwah Islamiyah yang selalu didengungxlengungkan hendaklah

diiringi dengan kenyataan yang menggembirakan. Jangan lain di mulut,

lain di hati. Bersatulah bersatulah umat Islam semoga Allah memberikan

rahmatnya, berupa kemerdekaan dan kebebasan t»ragama serta

mene@kkan syariat Islam di ten ph-tengah masyarakatnya, tanpa

kekerasan dan keberjngasan.29

Orang beriman harus mencintai orang lain berdasar keimanannya

pula karena mukmin satu dengan yang lainya adalah bersaudara, Karena

keberadaan manusia sebagbj makhluk sosial, perasaan tenang dan nyaman

pada saat berada di antara sesamanya, dan dorongan kebutuhan ekonomi

merupakan faktor-faktor penunjang yang akan melahirkan rasa

persaudaraan

Islam datang menekankan hal-hal tersebut, dan menganjurkan

mencari titik singgung dan titik temu persaudaraan. Jan@nkan terhadap

sesama Muslim, terhadap non-Muslimprm demikian-30

Untuk itu menurut Nouroumman ntuk melahirkan kerukunan serta

tegaknya persatuan dan kesatuan sesama umat Islam. Ada enam langkah

atau upaya yang layak dikerjakan'

1 ) Menghilangkan sikap fanatisme gojongan.

78
29 Moerad O«man, 41-Hikmah Tafsir Ayat -,4)u/ Hikmah, (Jakarta Kalam Mulia, 1991), 75-

30 Quralsh Shihab, Iya\\’asan Al+2ur’m , . , . . , , 480+93

1
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Jika sikap fanatik tidak dapat dihilangkan, jangan diharapkan rasa

persaudaraan bisa tumbuh. Sikap salah satu golongan yang membela

mati-matian dan menganggap bahwa kebenaran hanya monopoli

golongannya saja akan membuat api permusuhan semakin semarak_

Fanatik tidak akan melahirkan sikap saling menghormati dan

menghargai .

2) Mengindad sengketa masalah cabang agama (.furu'i)'ah).

Biarkanlah soal-soal cabang ini selama tidak keluar dari tauhid,

hormatilah masing-masing pihak menurut pengetahuan dan

keyakinannya sendiri-sendiri. Nyatakanlah sikap setuju dalam ketidak

setujuan dan bersatu dalan perbedaan.

3) Mengutamakan persatuar.

Masalah-masalah yang merusak syt ’ar persatuan hendaknya

dihindarkan. Misalnya dalam hal had raya, Dalam masalah ini harus

diupayakan untuk memakai pegangan yang sama. Berbeda dalam hari

raya, apa lagi bagi orang«)rang yang tinggal sekampung, akan

berakibat pu(laInya syi'ar persatuan.

4) Menumbuhkan rasa ket»rsamaan.

Maksudnya adalah perhatikan kaum lemah dengan tujuan untuk

meningcatkan kesejahteraan mereka harus lebih banyak djt»rikan.

Adalah satu hal yang keliru, jika umat Islam membangun gedung-
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gedung sekolah yang megah tapi berakibat anak-anak orang yang

berkantong tipis menjadi tidak mampu membayar biaya sekolah.

)) Pengertian tentang umat Islam, harus mencakup semua orang yang

mengaku dirinya Muslim tanpa memperhatikan sikap dan pandangan

politiknya. Warisan lama yang menganggap bahwa digunakan umat

Islam hanyalah orang yang menggabundcan diri pada suatu organisasi

saja seharusnya ditingga,kan-31

B. Hadist Tentang IstIlah

1; PC :; ; 31 3 );2 :; }=01 :3 4JL= j cik ,Lh\ 3: 1“;J L1k
#

F 1)€ di +3 41: 1l3\ 3lp ,151 3;3'3G 36 ,tiLL 1 di 31 , 1;bIJI if

c, 11 1031 36 151 3 J13 ( uk 196 84513 atlas3 rt:Jl 63; 3, 3Jt
;3\ btS 0l31 ) 9L; C yg 8 33\3 yi o1 JJ) dL;J t ==31 o 13 :03 33\

(

Artinya: Di ceritakan Muhammad bin Al-'ala’ menceritakan Abu Muawiyah dari
41-A’masy dari Amr bin Murrah dori Abi 1)arda’ berkata: bersabda

Rasullah 8lw: ketahuilah sekalian (para sahabat) tentang perbuatan
yang lebih utama dari pada derajat puasa, shalat dan shadaqah ?

mereka (sahabat) menjawab: ya, Rasulullah, Rasstdullah bersabda

21 Nououzzaman Shiddiqi, Jeram Jeranr Peradaban Muslim. (Yogyakarta Pustaka
Peldn, 1996), 172- 173
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yakni ish lah antara sesama dan istIlah dalam perselisihan yang hendak
memutuskan agama diantara kamu sekalian.32

Dalam hadits ini menguraikan tentang perintah dan anjuran untuk

melakukan istIlah diantara manusia baik itu dari keluarga sampai dalam

bermasyarakat pada umumnya. Bebas dari rasa dendam, iri dengki, pertentangan

dan permusuhan serta selalu berpegang teguh -pada tali Allah karena sifat yang

demikian derajatnya diatas derajatnya orang yang melakukan ibadah khusus

seperti puasa, shalat fardlu, dan shalat sunnah.

Dalam hadits tersebut relev3nsinya adalah pada Q.S Al-Hujurat :9 yaitu

merujuk pada asbab al-nuzul tentang pertengkaran Ut)ay dengan golongan

Anshar. Menurut R>nu Hajar Al-Asqalani : hal itu merupakan konsep ishlah antar

sesama manusia yang akhirnya memunculkan maupun pemimpin sebagai

mediator untuk mendamaikan pertengkaran itu yang tidak Idn adalah beliau

Rasulullah. Akan tetapi perlu di ingat seorang pemimpin atau mediator paling

tidak mempunyai sifat yang bijaksana, terbuka sehingga hasil keputusan yang

djterima memt»ri kemaslahatan kepada kedua belah pihak yang t»rtikai.

Sedangkan menurut Al-Kasymihani dalam hadits menjelaskan kewajiban dan

peran seorang pemimipin apab la gejala dari konflik itu muncul seorang

pemimpin wajib mendamaikan perselisihan tersebut.

Dari penjelasan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa konsep IstIlah

ada kecocokan dengan konsep istIlah sebagaimana yang di lakukan Rasulallah

32 Imam Abi Dawud, SlawI Abi Da\\,ud. Ju.a.3 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-nmjyah, 675 H ),
657

1
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yakni dengan munculnya mediator atau seorang pemimpin pada proses iStIlah

dalam permusuhan dan perselisihan tersebut,33

Karena pada dasarnya kecenderungan hati seorang Muslim itu adalah pada

kemaslahatan yaitu melakukan istIlah , Karena ishlah itu derajatnya lebih utama

dari pada yang melakukan ibadah khusus seperti pIIasa, shalat, serta sedekah. Hal

tersebut adalah melakukan perdamaian antara dua orang yang bertikai dan bukan

tidak mung<in didalam konflik itu ada pihak ketiga yang memperkeruh suasana

konflik. Karena itu perdamaian menjadikan sebab hubungan manusia dengan

manusia menjadi lebih harmonis,.34

Ibnu hajar Al-Asqolani secara tegas menguraikan dan menjelaskan bahwa

hadits ini menjelaskan tentang istIlah atau perdamaian antara para sahabat Nabi

dan pengikut pengikut pengikut Abdullah bin Ubay. Karena sesungguhnya

permusuhan Abdullah ibnu Ubay dan sahabat Nabi merupakan Asbab An-Nuzul

dari Q.S Al-Hujurat : ayat 9. Se3agaimana bahwa kejadian tersebut telah jelas

bahwa yakni sebelum terjadi konflik yang lebih besar hendaknya seorang

pemimpin memahami secara jelas sebab yang melatarbelakangi dalam sebuah

konflik baik itu konflik individu ataupun golongan.

Oleh karena itu hadits tersebut adalah kisah kisah yang merupakan contoh

konflik personal dan interpersonal sebagaimana kejadian yang melatar belakangi

33 Imam Badrudin abi Muhammad Mahmud ibnu Ahmad Aini, Unld Al{2ori. luz. 13 (Dar Al-
Fikr, 855, H), 265.

34 Imam Hafizh Abi Ula Muhammad Abd Al-Rahman Ibnu Rahim Al-Mubarak, 'l'uhfalul
Ahwaclz, Juz,3 (Beirut Dar-Al-Kutub Al-llmiyah,1997), 59
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turun-Nya Q.S Al-Hujwat :9 .yang menerandan bahwa swrang pemimpin

ataupun mediator dalam sebuah konflik paling tidak mempunyai sifat sifat yang di

miliki Rasulallah. Namun di dalam perselisihan tersebut yaitu Nabi adalah

kapasitasnya adalah sebagai seorang yang netral yaitu tidak mempunyai unsur

kepentingan dalam pertRaian tersebut.35

” lsb„„Hda, Al-A„$,1,.i, Bi,7„khA„-Nawawi,1,uS (Bein,t, D„ Al-Fikr, 1997), 637.
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BAB IV

MEKANISME ISHLAH DALAM AU]UR’AN

Dalam sejarah umat Islam bnyak terjadi pertikaian dan penselisihan yang

akhirnya menimbulkan konflik yang t»rkepanjangan sehingga menimbulkan efek

yang luar biasa yaitu perpecahan di antara uMat Islam. Salah satu contoh kasus

yang ada dalam kasus tahkim yang di adakan antara khalifah Ali lbi Thalib dan

Muawiyah bin Abi Sufyan hasilnya di luar dugaan, akibat dari hasil tahkinr yang

tidak adil sebagian tentara Khalifah Ali yang berasal dari arab badui memisahkan

diri dan membentuk gerakan sempalan yang di sebut golonw khawarij. Seba©an

yang lain semakin bertambah fanatik terhadap Ali Bin Abi Thalib karena segala

apa yang di lakukan Ali di perang shiffin itu adalah benar semuanya, dan mereka

yang dikenal dengan nama golongan syi'ah yang bermakna pihak Ali dan masih

banyak lagi yang merupakan bakal-bakal dari perpecahan sekte-sekte dalam

Islam. Sehingga menimbulkan lembaran hitam bagi generasi Islam pada

selanjutnya,

Dalam sejarah Kulafa’AJ-P3syidin yaitu merujuk sejarah konflik internal

dalam tubuh Islam khususnya perselisihan Ali bin Abi Talib dan Mua\ayah yang

di sebabkan antara persaingan antara pihak pihak yang tidak cocok antara kedua

belah pihak baik itu pertentangan pendq)at, kepentingan yang awalnya dj

sebabkan pertentangan individu dan kelotrpok. Serta ayat ayat yang Penulis

bahas sebelumnya mekanisme lshlah dalam Al<2ur’an adalah seba@j berikut :

65
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Langkah pertama dalam proses melakukan Lshlah adalah mengadakan

musyawarah untuk membicarakan kl hal yang sekiranya perlu di lakukan dalam

istIlah . Karena ketika ada dua orang Mu’min yang berselisih yang di akjbatkan

kepentingan yang bert»da seperti Q.S Al-Hujurat ayat: 9, maka damaikanlah

salah satu caranya kedua belah pihak mau di ajak bermusyawarah. Karena bisa

jadi konflik yang dari individu atau golongan di sebabkan orang Fasjq yang

mengambil keuntungan dari perselisihan itu yaitu ingin menghancurkan

persaudaraan dan kerukunan agama Islam,Karena pada dasarnya persaudaraan

seiman melebihi ikatan suku bangsa dan ras. Persaudaraan seiman telah mengikat

hati kaum muslimin menjadi satu. Dalam musyawarah ini perlu keterbukan atau

dalam bahasa Q.S Ali-Imran ayat: 159 adalah bersikap lemah lelnbut, tidak keras

kepala dan mudah memaafkan kalau mungkin dalam musyawarah tersebut ada

sindjran atau cercaan yang melukai kedua golongan yang sedang bermusyaward1

karena musyawarah adalah salah satu bentuk awal terwujudnya istIlah .

Jika kedua golongan yang berseteru ingin mencapai keputusan yang

maslahah harus mengedepankan keterbukaan, Karena kedua beldr pihd< yaIg

berseteru dalam melakukan musyawarah bisa saja masih menyimpur dendan

yang pada akhirnya musyawarah yang di lakukan hanya unta menghabisi

pendapat lawan lawanya yang sekiranya mereka ar98ap akar menyulitkar dar

menghambat kepentingan mereka, Maka dari itu perlu kirwrya sikap lemah

lembut seperti kisah dalam Q,S Ali-Imran ayat: 159 walaupwr konwrdo Nabi

Muhamad tidak dj taati oeh terdara Islam yang mengakjbatkar kekddra1 unat
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islam pada waktu itu bahkan Rasulallah sendiri mengalami cedera yang amat

serius. tetapi Nabi menegwnya secara halus dan tidak mengedepankan emosinya.

Begitu juga konflik dan pertikaian antara Ali dan Muawiyah setelah terjadinya

perang shiRin ada salah satu golongan yang ingin mengadakan perdamaian yakni

pihak Muawiyah yang terkenal dengan istilah tahkim atau bisa di sebut

perundingan. Merujuk pada sejarah ini maka musyawarah ini merupakan langkah

awal dalam melakukan Ish lah di antara kedua belah pihak yang berseteru.

Langkah kedua dalam melakukan istIlah adalah menunjuk mediator atau

juru runding untuk mewakili kedua golongan yang sekiranya medIator tersebut

mempunyai kapasitas keilmuan yang memadai ,atau karismatik atau mediator

tersebut tidak punya kepentingan apa apa terhadap kedua golongan yang

berselisih . Sehingga keputusan yang mereka ambil tidak terpengaruh ingin

memenangkan dari salah satu golongan dari kedua belah yang berselisih.

Mediator harus mempunyai mempunyai kapasitas keillnuan yang cukup dan

mempunyai sifat yang lemah lembut, tidak keras kepala, dan mudah memaafkan

seperti kisah Q.S Al-Imran ayat: 159. Walaupun tentara Islam tidak mematuhi

Rasulallah yang men@kibatkan kesalahan yang amat fatal yajtu menimbulkan

kekakalahan tentara Islam pada perang uhud, tetapi Nabi tetap menegumya secara

halus. Dan seorang mediator tersebut harus mengetauhj esensi dari istIlah itu

set»namya karena esensi ishlah itu set»narnya seperti dalam Q.S Ali-Imran ayat

:103 yaitu menghindari perpecahan antar sesama Muslim karena Akibat

perpecahan, dan tidak mengutamakan persatuan dan masih mengutamakan
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fanatisme golongan antar sesama umat Islam t»rakibat amat besar dan bisa

mengakibatkan tercederainya esensi \shlah itu .

Langkah ketiga dalam melakukan IstIlah adalah mengambil putusan

melalui perjanjian yang di sepakati bersama dan ini merupakan makna dari

penafsiran QS. Al-Sywa : 10. Yang menerangkan ketika ada konflik antara kedua

golongan yang berseteru karena pertentangan faham dan kepentingan maka

putusanya adalah kepada Allah. Yakni mela]ui Al-Qur’an dan sunnah sunnah

Nabi-Nya.Dan perjanjian yang ditulis dan senakati bersama ini merupakan

keputusan sama seperti mentaati putusanya Allah. Dan harus ditaati dan di

laksanakan oleh kedua belah pihak yang berseteru. Kalaupun ada kedua belah

pihak yang berseteru melanggar dan menginkari perjanjian yang telah di sepakati

dan di putuskan t»rsama maka wajib di perangi ini sesuai dengan penafsiran Q.S

Al-Hujurat : ayat 9 jika mereka berbuat aniaya, maka perangilah. Berbuat aniaya

di sini di maksud adalah jika salah satu golongan keluar atau melanggar

perjanjian yang sudah mereka putuskan txrsama.

Akan tetapi semua konflik dan permusuhan tidak semua mempunyai

dampak efek yang buruk karena itu penyebab konfljk itu pada dasarnya perbedaan

segala hal adalah rahmat dari Allah SWT. Dalam batas batas tertentu konflik

antara kesatuan dan pembanw sekte-TkR dalam islam adalah alami dan

merupakan konsekwensi logis dari sebuall konflik,Dari sini dapat di katakan

bahwa perkembangan konflik menjadi bagian yang tidak dapat di pisahkan dari

kehidupan untuk menuju sebuah kemajuan_
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BAB V

PEN [JTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas kita dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep IstIlah dalam Al-Qur’an yang di ambil dari menganalisis ayat-ayat

yang Penulis bahas:

a. Selalu didasarkan kepada Kitabullah . Karena dari setiap konflik itu

menyangkut yang haq dan yang bathil dalam suatu perselisihan, maka

keputusannya adalah kembali kepada Kitabutiah .

b. Selalu didasarkan pada asas persatuan dan kesatuan umat Islam agar tidak

terjadi perpecahan antara sesama kaum muslimin.

c. Saling berlaku lemah lembut sesama kaum muslimin seperti yang

dipraktekan Nabi

d. Mensyukuri nitanat Allah. Yang maksudnya adalah perIntah untuk

mengingat nikmat Allah merupakan alasan (bn dalil yang mengharuskan

mereka bersatu dan berpegang teguh pada tuntunan-Nya.

e. Selalu meningkatkan ukhuwah islamiyah karena pada dasarbya ikatan

Uldluwah Islamiyah lebih unggul dari pada ikatan kesukuan dan

kebangsaan.

40
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2 Mekanisme lshlah Dalam Al-Qur’an

b. Langkah pertama &lam proses melakukan ishlah adalah mengadakan

musyawarah ulrtuk membicarakan hal-hal yang menYangkut persoalan

yang akan di selesaikan. Oleh kedua belah yang berselisih.

c. Langkah kedua dalam melaukan istIlah adalah menunjuk menunjuk

mediator atau juru runding untuk mewakili kedua golongan. Mediator

tersebut bisa dwi masing-masing kedua belah pihak, Atau pihak ketiga

yang tidak mempunyai kepentingan apa-apa dalam perselisihan

tersebut .

d. Langkah ketiga dalam melakukan istIlah adalah putusan melalui

perjanjian yang di sepakati bersama, Dan perjanjian tersebut harus di

taati oleh kedua belah pihak sebagai konsekwensi dari putusan yang

laksanakan.

B. Saran-Saran

Adapun di akhir penelitian kami ada beberapa saran yang di berikan yaitu:

a. Hendaknya pihak-pihak yang terkait (Dosen terutama Mahasiswa yang

mengkaji dalam bidang tafsir) merasa teQanggil untuk meningkatkan

pengetahuan dan wawasan kemasyarakatan, terutama untuk mengkaji kembali

makna dan turut serta meningkatkan ishlah dalam kehidupan sehari-hari

sehingga ukhuwah islamiyah terbina dengan baik dan sempurna.

1
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b. Mengingat A-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dan rahmat bagi seluruh

alam dan Fakultas Ushuluddin khususnya jurusan Tafsir Hadis (TH) perlu

kamIya trrengadakan pengkajian terhadapnya, baik untuk kepentingan

akadeIrika7 sekaligus kha7anah tentang tafsir Al-Qur'ar yang t»rhubungan

dengan ijthna'i (Xemasyarakatan). serta disiplin ilmu lainnya, sehingga Al-

Qur'an sebagai petunjuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia.

C. Penutup

Al-hamdulillah, puji syukur kami panjatkan terhadap Allah SWT.

sholawat serta saiam inudah-mudahan tetap tercurahkan kepada junjungan kita

Nabi besar Muhammad SAW

Demikian pembahasan skripsi ini bisa terselesaikan can penulis menyadari

bahwa di sana sini masih banyak kekurangan, karena itu saran dan kritik selalu

penulis harapkan.

Dan yang terakhir kalinya yang menjadi harapan bagi penulis adalah

mudd-mudahan Alllah SWT memberikan kemanfaatan terhadap skripsi ini,

khususnya bagi penulis dan umat Islam pada umumnya. Amin Yaa Rob baI

' Alamin
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